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ABSTRAK

Nama - Asti Ningsih
Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Korea
Judul : Sistem honorifik bahasa korea: Penghormatan terhadap subjek

(subject honorification), mitra tutur (addressee-related honorific),
dan objek (object honorification)

Skripsi ini membahas mengenai sistem honorifik dalam bahasa Korea yang
dibatasi pada bentuk penghormatan terhadap subjek (subject honorification),
mitra tutur (addressee-related honorific), dan objek (object honorification).
Penelitian dilakukan dengan metode tinjauan pustaka dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Dari hasil tinjauan ditemukan bahwa honorifik terhadap
subjek ditandai dengan partikel subjek -7 4] [kkés6] dan penanda honorifik ] [si];
honorifik terhadap mitra tutur ditandai dengan pemakaian akhiran kalimat (ending)
yang berbeda-beda sesuai tingkat ragam dan jenis kalimatnya; dan honorifik
terhadap objek ditandai dengan partikel objek —7| [kké] dan verba khusus.

Kata Kunci:
Honorifik, nophimbob, mitra tutur, subjek, objek, tingkat ragam

ABSTRACT
Name : Asti Ningsih
Study Program: Korean Language and Culture Studies
Title : Korean Honorific System: Subject honorification, Addressee-

related honorific, and Object honorification

The focus of this study is to discuss about the Korean honorific system
constrained to the form of subject honorification, addressee-related honorific, and
object honorification. This study is using a literature-review method and
qualitative approach. In conclusion, it found that subject honorification can be
identified by the use of subject particle -7~ [kkés6] and honorific marker 2] [si];
while addressee-related honorific can be identified by the use of variant ending
according to the speech level and sentence-style; and object honorification can be
identified by the use of object particle —7| [kké] and some special honorific verb.

Keywords:
Honorific, nophimbob, addressee, referent, object, speech level
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang sebagian besar waktunya digunakan
untuk berinteraksi dengan manusia lain. Salah satu cara manusia berinteraksi
adalah melalui proses berkomunikasi. Sebagaimana diungkapkan oleh Shannon
dan Weaver (1949, dalam Wiryanto, 2004: 7), bahwa komunikasi adalah bentuk
interaksi manusia yang saling memengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak
sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal
ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.

Umumnya manusia berkomunikasi dengan menggunakan bahasa.
Kridalaksana mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem lambang bunyi yang
arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana, 1993:21). Sementara
Keraf (1993:1) mendefinisikan bahasa ke dalam dua pengertian. Pertama, bahasa
sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi yang
mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer atau
mana suka. Pendek kata, bahasa adalah alat yang digunakan oleh sekelompok
manusia untuk berkomunikasi dan bersifat sistemis serta sistematis (Kridalaksana,
2007; Chaer, 2007).

Bahasa bersifat sistematis karena bahasa itu terdiri atas satuan-satuan
terbatas yang terkombinasi dengan aturan-aturan bahasa yang dapat diramalkan.
Sementara, bahasa itu bersifat sistemis karena bahasa bukanlah sistem yang
tunggal, melainkan terdiri atas beberapa subsistem, yakni subsistem fonologi,
subsistem gramatika, dan subsistem leksikon (Kridalaksana, 2007). Hal senada
dikemukakan oleh Chaer (2007) yang menyatakan bahwa bahasa itu bersifat
sistematis karena bahasa itu tersusun menurut suatu pola tertentu dan tidak

tersusun secara acak atau sembarangan. Bahasa juga bersifat sistemis karena

Unversitas Indonesia

Sistem honorifik..., Asti Ningsih, FIB Ul, 2012



terdiri atas beberapa sub-sistem atau sistem bawahan, antara lain subsistem

fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik.

Bahasa berhubungan erat dengan latar belakang sosial dan budaya
pemakainya. Setiap bahasa memiliki ciri khas sendiri yang tidak dimiliki oleh
bahasa lain. Hal itu menjadikan bahasa bersifat unik. Ciri khas setiap bahasa
dipengaruhi oleh latar belakang sosial dan budaya pemakainya. Latar belakang
budaya dan sosial yang beragam menghasilkan variasi bahasa yang seringkali
memiliki perbedaan yang besar antara bahasa yang satu dengan yang lain. Dengan
kata lain, dapat dikatakan bahwa bahasa merefleksikan kondisi sosial dan budaya
pemakainya (Chaer 2007; Hymes, dalam Yatim, 1983).

Salah satu bahasa asing yang dipelajari di Universitas Indonesia adalah
bahasa Korea. Sejak tahun 2006, Fakultas IImu Pengetahuan Budaya Universitas
Indonesia telah membuka program studi Bahasa dan Kebudayaan Korea yang
peminatnya terus meningkat setiap tahun. Sistem bahasa Korea berbeda dengan
sistem bahasa Indonesia, baik dalam tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis
(Alwi, 2003; Chaer, 2007; Kushartanti et al, 2007; Usmi, 2011; Lee & Ramsey,
2000; Lee, 2006; Choi et al, 2009). Tentu saja, perbedaan sistem kedua bahasa ini
juga dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang sosial dan budaya pengguna

kedua bahasa tersebut.

Bangsa Korea merupakan bangsa yang menjunjung tinggi asas kesopanan
dan etika dalam berkomunikasi, terutama terhadap orang yang lebih tua
(Arguelles & Kim, 2000). Masyarakat Korea masih dipengaruhi oleh sistem
hierarki sosial Konfusianisme yang menciptakan hubungan vertikal antara yang
satu dengan yang lain. Dalam kaitannya dengan cara bertindak dan berbahasa,
hubungan antarperorangan dalam interaksi sosial di Korea masih mementingkan
masalah posisi dan jabatan (Vegdahl & Hur, 2005). Hal itu tampak jelas ketika
mereka berkomunikasi. Untuk lebih jelas, perhatikan dua contoh dialog pendek

berikut ini:
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(1) a. 91 oA, A AAEHE 182 ‘Ayah, sudah makan siang?’

Abdji, jomsim siksahasydssoyo?
ohmlA] o). o} I gla. ‘Belum.’
Ani. Ajik mot mdgoss0.

b. o} A :RIgrok, HAlS M lo]? ‘Minsu, kau sudah makan siang?
Minsuya, jomsimel mbgbsso?
colU Q. o} - Hlo] g, ‘Belum.’

Aniyo. Ajik mot mogossoyo.

[-4121
iy

Kedua dialog di atas merupakan percakapan yang terjadi antara seorang
anak bernama %<~ (minsu) dan ayahnya, o} %] (abdji). Kedua dialog memiliki
inti percakapan yang sama, yakni menanyakan dan menjawab apakah seseorang
sudah makan atau belum. Konteks dialog pertama (1a) adalah anak yang bertanya
dan ayah yang menjawab, sedangkan konteks dialog kedua (1b) adalah ayah yang
bertanya dan anak yang menjawab. Berdasarkan contoh di atas, untuk
menanyakan apakah seseorang sudah makan atau belum dapat diungkapkan
dengan dua cara berbeda, yakni: ‘F4] 213} o] 2 (jomsim siksahasydssdyo)
pada contoh (la) dan ‘H4l& o)’ (jomsimel mogdssd) pada contoh (1b).
Begitu pula, untuk menjawab ‘belum makan’ pada pertanyaan tersebut dapat
diungkapkan dengan dua cara berbeda: ‘c}4. o}& I = 3lo)> (Ani. Ajik mot
mogossd) dan ‘of1] 2. o}&] & = Jo] 2 (Aniyo. Ajik mot mogossdyo).

Perbedaan penggunaan ungkapan pada contoh di atas tergantung pada
posisi (sosial) penanya dan yang ditanya. Ketika seorang anak bertanya kepada
ayahnya apakah beliau sudah makan siang, ia akan menggunakan ungkapan 7 4
2AFsE5e] 2?2 (jomsim  siksahasydssOyo) untuk menunjukkan penghormatan
kepada ayahnya (contoh dialog 1a). Lain halnya, ketika seorang ayah yang
bertanya kepada anaknya dengan pertanyaan yang bermakna sama. la akan
menggunakan ungkapan ‘34 -& |1 o?” (jémsimel mogossd) (contoh dialog 1b).
Seorang anak tidak akan menggunakan ungkapan ‘HA-& Ho?” (jomsimel
mbg6ssO) kepada ayahnya karena dinilai tidak sopan. Sebaliknya, seorang ayah

juga tidak akan menggunakan ungkapan ‘FHA AAFEFR I L? (jomsim
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siksahasy0ssOyo) kepada anaknya karena dinilai tidak berterima. Begitu pula
ketika menjawab pertanyaan tersebut, Ayah (pada dialog 1a) menjawab dengan
ungkapan o}y, o}z 5= = 21o]” (ani. ajik mot mogossd), yang bermakna ‘belum
makan’. Sementara anak (pada dialog 1b) menjawab dengan ungkapan ‘o}4 g
ofz] X Hgloj e’ (aniyo. Ajik mot mogdssdyo), yang juga bermakna ‘belum
makan’. Perbedaan kedua ungkapan jawaban tersebut terletak pada tingkat
kesopanannya. Pendek kata, untuk menanyakan apakah seseorang sudah makan
siang atau belum, dapat diungkapkan dengan cara yang berbeda. Begitu pula
ketika menjawab ‘belum makan’ (lihat contoh dialog la dan 1b). Ungkapan
tersebut mempunyai makna dan fungsi bahasa yang sama tetapi berbeda dari
tingkat kesopanannya. Hal ini tergantung pada status/posisi sosial penanya dan
yang ditanya.

Berbeda dengan budaya barat yang menganggap kurang sopan bila
menanyakan usia atau jabatan seseorang saat berkenalan, menanyakan usia atau
jabatan seseorang dalam budaya Korea justru sangat penting. Hal itu perlu
diketahui untuk menyesuaikan atau menentukan ragam bahasa apa yang akan
digunakan agar tidak terjadi kesalahan berbahasa (VVegdahl & Hur, 2005). Ragam
bahasa yang digunakan seseorang saat berkomunikasi menggambarkan tingkat

rasa hormat penutur terhadap mitra tutur.

Dari hasil sebuah riset yang dilakukan oleh Sung (2005) mengenai bentuk
penghormatan terhadap orang yang lebih tua, menunjukkan bahwa penghormatan
terhadap orang yang lebih tua atau orang yang memiliki posisi yang lebih tinggi
tidak hanya diungkapkan melalui perbuatan atau tingkah laku saja, tetapi juga
melalui pemilihan bentuk bahasa yang digunakan. Bentuk bahasa yang dimaksud
adalah bentuk honorifik (honorific language). Bentuk honorifik merupakan
sebuah bentuk bahasa yang merefleksikan keterkaitan antara sistem bahasa dan

pengaruh sosiokultural pemakainya. Lebih lanjut, Sung menambahkan,

“...The young use honorifics when they salute, have conversation with, and write
letters to elders so as to convey as sense of respect. The level of respect is
reflected not only in different nouns but also verbs, prefix, suffixes, and even
phrases and sentences when these are used in interaction with parents, teachers,
seniors, or elders. Elder respect is built into Korean Language.’

(Sung, 2005: 142)
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Menurut Sung, orang yang lebih muda menggunakan bentuk honorifik saat
mereka berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, kepada orang yang lebih
tua. Tingkat honorifik tidak hanya direfleksikan melalui penggunaan nomina yang
berbeda, tetapi juga penggunaan verba, prefiks, sufiks, dan bahkan frasa serta
kalimat yang berbeda. Penghormatan terhadap orang yang lebih tua melalui suatu
tuturan tampak dari pemakaian bentuk-bentuk honorifik Bahasa Korea.

Dalam bahasa Korea, ada tiga macam bentuk penghormatan terhadap
seseorang melalui tuturan. Pertama, penghormatan terhadap mitra tutur atau lawan
bicara. Kedua, penghormatan terhadap subjek persona percakapan (pelaku verba).
Ketiga, penghormatan terhadap objek persona yang menyandang peran sasaran
atau peruntung (Gukribgugdwon, 2005; Choo & Kwak, 2008; Lee & Ramsey.
2000). Ketiga bentuk penghormatan melalui tuturan tersebut diatur secara
sistematis dalam sistem honorifik bahasa Korea. Dalam sistem honorifik bahasa
Korea, bentuk penghormatan terbagi menjadi enam (6) tingkat ragam bahasa,
yakni plain style, panmal style, familiar style, semiformal style, polite style, dan
formal style (Lee & Ramsey, 2000; Lee, 2007).

Bentuk honorifik ditandai baik secara leksikal maupun secara gramatikal.
Bentuk kebahasaan yang bersifat honorifik ini tidak hanya tampak pada pemilihan
kata yang tepat menurut tingkatan penghormatannya, tetapi juga tampak pada
proses gramatikal, yakni proses morfologis dan sintaksis. Proses gramatikal dalam
sistem honorifik Korea umumnya terlihat pada perubahan kata yang mengisi
posisi predikat, yang biasanya berupa verba atau adjektiva. Dalam bahasa Korea,
perubahan verba ini terjadi berdasarkan hubungan interpersonal antara penutur
dengan mitra tutur, atau antara penutur dengan orang yang dibicarakan. (Yatim,
1983; Sihombing & Kentjono, 2007; Choo, 2006).

Kurangnya pemahaman terhadap sistem honorifik bahasa Korea dapat
menimbulkan kesalahpahaman antara penutur dengan mitra tutur yang mungkin
akan berpengaruh pada keberlangsungan hubungan antara keduanya di masa
datang. Dalam pandangan masyarakat Korea, orang yang tidak menggunakan
bentuk honorifik secara tepat dalam berkomunikasi dapat dianggap tidak sopan

(Choo, 2006; Vegdal&Hur, 2005). Agar dapat menggunakannya secara tepat dan
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akurat, pemahaman mengenai sistem honorifik bahasa Korea harus dikuasai
dengan baik oleh pemelajar bahasa Korea.

Penelitian dan ulasan mengenai bentuk honorifik Korea telah banyak
dilakukan oleh para ahli bahasa. Sebagian besar penelitian dan ulasan itu
dipaparkan dalam bahasa Inggris dan bahasa Korea (Cho J-H, 1979; Kim, 2007;
Lim, 2005, Kuno & Kim, 2002). Buku-buku yang membahas tentang sistem
honorifik bahasa Korea dalam bahasa Indonesia pun masih langka. Oleh karena
itu, sebagai mahasiswa yang telah mempelajari bahasa Korea di program studi
Bahasa dan Kebudayaan Korea FIB Ul, penulis merasa berkewajiban untuk
mengenalkan dan memaparkan bentuk kebahasaan yang memiliki posisi penting
dalam sistem bahasa dan kehidupan sosial masyarakat penutur asli bahasa tersebut.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin menjabarkan sistem honorifik dalam

bahasa Korea beserta dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaiannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini:

1. Bagaimana bentuk/pola kalimat honorifik yang ditujukan terhadap subjek
(Subject honorification) dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

pemakaiannya?

2. Bagaimana bentuk/pola kalimat honorifik yang ditujukan terhadap mitra tutur
(Addressee-related honorific) dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

pemakaiannya?

3. Bagaimana bentuk/pola kalimat honorifik yang ditujukan terhadap objek
(Object honorification) dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

pemakaiannya?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penyusunan penelitian ini bertujuan untuk memaparkan sistem honorifik bahasa
Korea. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi orang yang berminat
mempelajari bahasa Korea maupun yang sedang belajar bahsa Korea agar lebih
memahami sistem honorifik bahasa Korea dan dapat mengaplikasikannya secara
tepat dan akurat.

1.4 Batasan penelitian

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu luas, maka dalam penelitian ini
dibuat batasan-batasan, dengan tujuan agar objek yang diteliti lebih terarah.
Penelitian ini dibatasi pada pemaparan sistem honorifik Korea dalam tataran
kalimat yang digunakan untuk menghormati mitra tutur, orang yang menjadi
subjek dalam pertuturan, dan objek sasaran dalam kalimat Korea.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna (Sugiyono, 2008:3). Sugiyono
menegaskan bahwa metode deskriptif kualitatif hanya mendeskripsikan data apa
adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan
tanpa bermaksud membuat generalisasi. Penulis mengumpulkan data melalui studi
kepustakaan dalam bidang tata bahasa Korea yang dibatasi pada masalah tingkat

tutur dan bentuk honorifik Korea.

1.6 Sistematika Penyajian Data

Penyusunan data hasil penelitian akan disajikan secara sistematis dan sistemis
dalam empat bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
pemilihan topik, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penyajian data. Bab kedua adalah tinjauan pustaka
yang berisi pemaparan beberapa teori dan pemikiran para ahli bahasa yang

berhubungan dengan topik. Teori-teori tersebut akan digunakan untuk mendukung
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paparan penulis dalam membahas topik tersebut. Bab ketiga merupakan
pembahasan atau inti dari tulisan ini yang berisi uraian mengenai sistem honorifik
bahasa Korea dalam tataran kalimat. Sistem honorifik yang akan dibahas berupa
penghormatan terhadap subjek, perhormatan terhadap mitra tutur, dan
pernghormatan terhadap objek dalam kalimat honorifik Korea, serta faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pemakaian masing-masing bentuk honorifik tersebut.
Bab keempat adalah penutup, yakni simpulan dari pembahasan yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya. Selain itu, penulis juga akan menganjurkan
beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut mengenai hal yang berkaitan dengan

tulisan ini.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, ada beberapa hal penting yang akan dibahas sebagai landasan dan
penunjang penulisan ini. Pada bagian pertama bab ini disajikan tinjauan pustaka
tentang sistem bahasa Korea yang dibatasi pada subsistem morfologi dan sintaksis.
Bagian kedua, tinjauan pustaka mengenai faktor penentu keberagaman bahasa.
Kemudian pada bagian ketiga, tinjauan pustaka mengenai hakikat honorifik dan
sistem honorifik dalam bahasa Korea.

2.1 Sistem Bahasa Korea

Bahasa Korea termasuk dalam rumpun bahasa Ural-Altai bersama dengan bahasa
Jepang, Turki, Mongol, dan Tungu (Handbook of Korea, 1978; Chaer, 2007).
Dalam subbab ini akan diperkenalkan sistem gramatika bahasa Korea untuk
memberikan gambaran mengenai sistem bahasa Korea. Subsistem gramatika atau
tata bahasa atau struktur gramatikal terbagi atas morfologi dan - sintaksis
(Kridalaksana, 2007: 7). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Chaer (2007)
dan Kentjono (2007) yang menyebutkan bahwa tataran morfologi sering dikaitkan
dengan tataran sintaksis menjadi tataran gramatika atau tata bahasa. Hal ini
didukung oleh Lee (2004) yang menyatakan bahwa: ‘&F=ro] -5 &< 310
FE A7 vigete] dol & PAoke Aol et Wt et B T sk
A Foll sk ATk shaofghe] shit-okgkal 3 4= Qlr}’. Sistem gramatika

bahasa Korea adalah bidang kajian yang berkaitan dengan sitem pembentukan

lo

kata dari morfem-morfem (morfologi) dan sistem pembentukan kalimat dari kata-
kata (sintaksis). Berikut ini adalah penjabaran sistem gramatika bahasa Korea

dimulai dengan penjelasan pada tataran morfologi hingga tataran sintaksis.
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2.1.1 Morfologi Korea (3 €| &)

Morfologi adalah studi yang menelaah atau membahas struktur intern kata. Satuan
terkecil dalam wilayah kajian morfologi adalah morfem, yang mempunyai makna
dan tidak dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil lagi. Sementara
satuan terbesar dalam wilayah kajian morfologi adalah kata (Bauer, 1988; Chaer,
2007; Kentjono, 2007). Definisi serupa juga dikemukakan oleh Lee (2004) dan
Lee (2007). Lee (2004) mendefinisikan morfologi sebagai bidang kajian yang
menelaah prinsip-prinsip pembentukan kata melalui pelekatan morfem. Lee
(2007) mendefinisikan morfologi (3 Bl &) sebagai studi yang menelaah morfem
(2 ) sebagai penyusun kata. Dengan kata lain, kajian dalam morfologi

mencakup mulai dari morfem hingga kata.

Bahasa Korea merupakan bahasa aglutinatif, yakni kata-katanya terbentuk
dari gugus morfem. Kata aglutinatif dipungut dari bahasa Latin, yang bermakna
‘melekat menjadi satu’ (Montolalu et al, 2007: 181). Aglutinasi adalah
pengimbuhan pada akar kata yang mengakibatkan perubahan makna atau
pemakaian (KBBI, 1995: 13). Aglutinasi dalam bahasa Korea terjadi karena
adanya penambahan morfem derivasional dan morfem infleksional pada bentuk
dasar nomina dan verba. Proses morfologis dalam bahasa Korea memungkinkan
adanya penambahan beberapa morfem terikat pada suatu bentuk dasar (Usmi,
2011: 16). Hal ini didukung oleh Choi et al (2009:67) yang menyatakan bahwa:

‘Zrolyl Ewldo g wxo] X FHrlol(agglutinative language)ol £3Hth.. .

T4S 4T o o3 Feao] EHFHARE AESS THA VTS TAEE
w2 EA4Jo] g 7sltl. Sebagai bahasa aglutinatif, pembentukan kalimat

dalam bahasa Korea dilakukan dengan menggabungkan morfem gramatikal pada
suatu morfem leksikal. Pelekatan beberapa morfem terikat pada suatu bentuk

dasar dapat dilihat pada contoh berikut:

2 2 AFs)5l o] Q. (siksahasifssdyo)
é'] A + 3t + }\] + ?q" + Cﬂ —
siksa ha Si 0ss oyo
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Contoh (2) merupakan kalimat berkala lampau yang berarti ‘sudah makan’.
Kalimat tersebut dibentuk dari pelekatan beberapa morfem terikat pada bentuk
dasar 2] A} [siksa] berkelas kata nomina yang berarti ‘makanan’. Morfem terikat
yang melekat pada bentuk dasar itu adalah 3} [ha] yang berfungsi membentuk
nomina menjadi verba; morfem terikat 2] [si] yang berfungsi sebagai penanda
honorifik; morfem terikat ¢! [6ss]sebagai pembentu k kala lampau; dan akhiran

kalimat (final ending) ] £. [6yo0].

Morfem merupakan satuan bahasa terkecil yang mengandung makna
(minimal meaningful unit) dan tidak dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil (Chaer, 2007; Kentjono, 2007; Choi et al, 2009; Lee, 2007). Lee
(2004) mengklasifikasikan jenis morfem dalam bahasa Korea berdasarkan tiga hal,
yakni kebebasan, fungsi, dan maknanya. Berdasarkan kebebasannya, morfem
terbagi atas morfem bebas (#}H % Ei4:) dan morfem terikat (<=3 EHi4).
Morfem bebas adalah satuan gramatikal terkecil yang dapat berdiri sendiri sebagai
suatu kata dan bermakna jelas tanpa harus dilekatkan dengan morfem lain terlebih
dahulu. Bentuk seperti & [jib] yang berarti ‘rumah’, sl [hana] yang berarti
‘satu’, dan A}%F [saram] yang berarti ‘orang’ merupakan contoh mofem bebas
dalam bahasa Korea. Sementara, morfem terikat adalah satuan bahasa terkecil
yang mempunyai makna tetapi tidak dapat muncul dalam pertuturan tanpa
digabung dengan bentuk lain (Chaer, 2007; Choi et al, 2009; Lee, 2006; Usmi,
2011). Contoh morfem terikat dalam bahasa Korea adalah afiks (A}), pangkal
kata dasar (¢%}), dan final ending (¢171) (Lee, 2004).

Berdasarkan fungsi dan maknanya, morfem dalam bahasa Korea terbagi
atas full morpheme (2 Z&E %) dan empty morpheme (F2]gEj4). Full
morpheme ialah morfem yang mengandung makna leksikal (ibid, 2004). Menurut
Chaer (2007: 158), morfem-morfem seperti ini dengan sendirinya sudah dapat
digunakan secara bebas dan mempunyai kedudukan yang otonom di dalam
pertuturan. Sementara empty morpheme ialah morfem yang dilekatkan pada full
morpheme untuk menyatakan hubungan atau fungsi gramatikal. Morfem ini baru
mempunyai makna dalam gabungannya dengan morfem lain melalui suatu proses

morfologi. Oleh karena itu, full morpheme disebut juga sebagai morfem leksikal
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(1313 el &), sedangkan empty morpheme disebut juga sebagai morfem
gramatikal (== & €l 42). Morfem seperti A} [saram], 34 [hana], #<1 [jayon],
dan Z- [gil] termasuk golongan morfem bermakna leksikal. Sementara contoh
morfem bermakna gramatikal adalah partikel penanda subjek —°l/-7} [i/ga],
penanda objek —/-E [él/rel], penanda kala lampau -$}/%! [ass/6ss], dan final
ending -+=1t} [nenda] (Choi et al, 2009; Lee, 2004; Lee, 2007).

Hingga dewasa ini, kiranya belum ada satu definisi utuh mengenai apa
yang disebut sebagai ‘kata’ itu. Batasan kata yang dibuat oleh Bloomfield (1976,
dalam Chaer, 2007), yakni kata adalah satuan bebas terkecil (a minimal free form),
tidak pernah diulas seolah-olah batasan itu sudah bersifat final. Batasan ini juga
menjadi patokan bagi para ahli linguistik Korea untuk mencari definisi ‘kata’. Lee
(2007:116) menyatakan: ‘Tl FH Aol A9 wHejgta s 4= dt}, bahwa kata
dapat disebut sebagai satuan bebas terkecil. Sementara Lee (2004) memberikan
batasan lebih mendetil tentang kata. la menyatakan bahwa; ‘¥+o] & &} o] A}<]
FHAE AL, Eedol flom, 1 iFol FAl(pause)E = = o]
chel=kar sk 4= ) (Lee, 2004: 52). Kata adalah satuan bahasa yang dapat
berdiri sendiri dan tersusun atas satu morfem (bebas) atau lebih, dalam
pengucapan tanpa jeda (pause). Hal serupa disampaikan oleh Choi et al (2009:
95) yang menyatakan: ‘@oj= HA o] A A o|H, 1 o] FAIY S
zkz] oro- # whelglar & 4= vk, bahwa kata adalah satuan bebas terkecil
yang tidak terpisah atau memiliki jeda di dalam konstruksinya. Kiranya, definisi

dari Choi et al (ibid.2009)ini cukup menaungi konsep ‘kata’ dalam bahasa Korea.

Kata dalam bahasa Korea dapat diklasifikasikan dalam 9 kelas kata, yaitu
nomina ("8 A}), pronomina (28 A}), numeralia (<+A}), verba (-5A}), adjektiva
(&A1), artikel (FHF A}, adverbia (F-A}), Interjeksi (7€HA}), dan Partikel
(&4D). Klasifikasi ini dibuat berdasarkan perubahan bentuk, fungsi, dan makna
(Lee, 2006; Choi et al, 2009; Lee, 2007).

Bentuk dasar berkategori nomina (*8 A}), pronomina (tH ™8 A}), numeralia
(5=~Ah), artikel (3 A}), adverbia (3-A1), dan interjeksi (7%FA})  dalam bahasa
Korea tergolong dalam morfem bebas karena dapat berdiri sendiri sebagai kata

dengan makna yang jelas. Sementara bentuk dasar dengan kategori verba (-5A}),
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adjektiva (3J-8-~1), dan partikel (Z=A}) dapat digolongkan sebagai morfem terikat
karena harus dilekatkan dengan morfem lain untuk dapat berdiri sebagai kata.
Verba ¥t} [mokta] yang berarti ‘makan’ dapat diurai menjadi morfem = - [mok]
dan -t} [da]. Bentuk dasar = - [mok] harus digabung dengan morfem lain seperti —
=, -2, -o] 8, dan sebagainya untuk dapat muncul dalam pertuturan sebagai
sebuah kata (Chaer, 2007; Kentjono, 2007; Choi et al, 2008; Lee& Ramsey, 2000).

Dalam sistem bahasa Korea, kata terbagi menjadi dua jenis berdasarkan
jumlah morfem pada bentuk dasarnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Choi et al
(2009, 100): ‘o =.. .ttojo] o} 7| uhg thit o = g5 uff L Zlo] R FEAR
T3 ¥ R =vfel] mhef el o] of H3to] &= e . Hal senada juga dikemukakan
oleh Lee (2004: 68): Wol= = = wf ddojet HFolz v
Egloli= g Ajof 9} ghido] 2 vt} Mereka sependapat bahwa kata yang bentuk
dasarnya tersusun atas satu morfem disebut kata tunggal (< ¢1), sedangkan kata
yang bentuk dasarnya terdiri atas dua morfem atau lebih disebut kata gabungan
(¥3°1). Berdasarkan cara pembentukannya, kata gabungan ini kemudian terbagi
lagi menjadi kata majemuk (373 1) dan kata derivatif (3} ©]). Kata majemuk
merupakan gabungan dua atau lebih bentuk dasar (pangkal), sedangkan kata
derivatif merupakan gabungan bentuk dasar dan afiks (Lee, 2004; Choi et al,
2008). Perhatikan contoh berikut:

(3) a. i (nun)y ‘mata’* ‘salju’?
vlA] T} (masida)y S HRA]= + T ‘minum’
b. =% (nunmul)y k. T ‘air mata’

ref= ot (jabmokta)y < -+ (oh) + M- +1TF  ‘memangsa’

c. ZolE (mat-adel)y ST+ ol = ‘anak laki-laki pertama’

o] (nori)y S E-+-9] ‘permainan’
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Contoh (3a) merupakan kata tunggal. Kata = [nun] terbentuk dari satu
morfem bebas yang berarti ‘mata’ atau ‘salju’, sedangkan kata v} T} [masida]
secara morfologis terdiri atas dua morfem: verba dasar v} A]- [masi] yang berarti
‘minum’ dan penanda bentuk dasar -t} [da]. Contoh (3b) dan (3c) adalah contoh
kata gabungan (¥ %<1). Contoh (3b) merupakan contoh kata majemuk (344 <1).
Kata i~ & [nunmul] yang berarti ‘air mata’ terbentuk dari gabungan dua morfem
bebas: <= [nun] yang berarti ‘mata’ dan % [mul] yang berarti ‘air’, sedangkan kata
Frol=l v} [jabamokta] yang berarti ‘memangsa’ terbentuk dari dua morfem: -
[jab] yang berarti ‘menangkap’ dan ®- [mok] yang berarti ‘makan’ - yang
dihubungkan dengan suku kata penghubung -¢}- [a]-. Sementara contoh (3c)
merupakan contoh kata derivatif. Kata %o} [mat-adél] yang berarti ‘anak laki-
laki pertama’ terbentuk dari gabungan prefiks - [mat] yang berarti ‘pertama’ dan
morfem bebas ¢} = [adél] yang berarti ‘anak laki-laki’, sedangkan kata = <] [nori]
terbentuk dari morfem =- [nor] yang berarti ‘bermain’ dan sufiks —°] [i] yang

berfungsi berfungsi sebagai pembentuk nomina.

2.1.2 Sintaksis Korea

Sintaksis adalah studi yang menelaah struktur antar kata atau membahas kata
dalam struktur satuan bahasa yang lebih besar dari kata, mulai dari frasa hingga
kalimat (Chaer, 2007; Kentjono, 2007). Pada bagian ini, akan dijabarkan mulai

tingkat frasa, klausa, kalimat, dan jenis kalimat dalam sistem bahasa Korea.

2.1.2.1 Frasa(-)

Frasa didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang
bersifat nonpredikatif (Chaer, 2007). Hal ini berarti, unsur-unsur yang membentuk
frasa itu tidak berstruktur subjek-predikat atau predikat-objek. Dalam hal ini, Choi
et al (2009:126) mengatakan: ‘7= =& tollA sk 7)ol whet WA,
BAFE, FAE Sog FEe 4= qlt) Berdasarkan fungsinya dalam kalimat,
frasa (=) dapat diklasifikasikan menjadi frasa nomina (FN), frasa verba (FV),

frasa adverbial (FAdv), dan lain-lain.
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Struktur frasa nomina dalam bahasa Korea memiliki pola M-D
(Menerangkan, Diterangkan). Lebih lanjut, Kim (2008: 58) menyatakan bahwa
‘Shapol = A Bk o] ANk i okof]l 21}, Pewatas, baik berupa adjektiva
maupun nomina, diletakkan di depan induk frasa yang berupa nomina. Pewatas itu
berfungsi menerangkan atau memodifikasi nomina yang menjadi inti dari frasa.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut:

@) a ==3 &} 4 ‘Siswa pandar’

toktokhan haksceng

Pandai siswa
M D
b. 31%Fo] Ho| ‘makanan kucing’
goyangi mogi
Kucing makanan
M D

Contoh (4a) merupakan contoh frasa nomina yang diwatasi oleh adjektiva
=-5:3} [toktokhan], sedangkan contoh (4b) merupakan contoh frasa nomina yang
pewatasnya berupa nomina 31%F¢] [goyangi]. Pola M-D ini juga berlaku dalam

proses perluasan kata maupun frasa.

2.1.2.2 Klausa (&)

Alwi et al (2003:312) mendefinisikan Klausa sebagai satuan sintaksis yang terdiri
atas dua kata atau lebih, yang mengandung unsur predikasi. Chaer (2007: 231)
mendefinisikan klausa sebagai satuan sintaksis berupa runtunan kata-kata
berkonstruksi predikatif. Hal senada juga diungkapkan oleh Choi et al (2009:126)
yang menyatakan bahwa: ‘d-& % 7] o]ate] wolz} Agtsle] o] Folx
T olH... . Fo]-A o] o] IAE 713t} Sebagai konstruksi yang dibentuk dari
penggabungan dua kata atau lebih, klausa (1) memiliki hubungan subjek-predikat.
Pendek kata, klausa merupakan rangkaian kata dengan komponen yang

menyandang fungsi predikat dalam konstruksinya.
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Ada dua jenis klausa, yakni klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas
memiliki struktur lengkap, sekurang-kurangnya mempunyai subjek dan predikat,
dan berpotensi untuk menjadi kalimat. Sebuah klausa dapat menjadi kalimat
setelah diberi intonasi final atau intonasi kalimat. Dalam ragam tulisan, intonasi
final tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda baca. Sementara klausa terikat
memiliki struktur yang tidak lengkap, hanya subjek atau objek saja, dan tidak
berpotensi menjadi kalimat. Klausa terikat biasanya diawali dengan konjungsi
subordinatif sehingga dikenal pula sebagai klausa subordinatif (klausa bawahan)
(Alwi et al, 2003; Chaer, 2007; Usmi, 2011). Perhatikan contoh berikut:

(5)  Sluke obF Jwug
ommaneén aju gipéeda

‘Ibu sangat senang’

6)  Helztebsty  stwol Esie
moriga aphasd hakkyo-é mot gayo
sakit kepala karena ke sekolah tidak pergi
‘(aku) tidak pergi ke sekolah karena sakit kepala’

Konstruksi pada contoh (5) tersusun atas fungsi subjek dan fungsi predikat
berupa frasa adjektiva. Subjek pada konstruksi tersebut dapat ditandai dari
pemakaian partikel penanda subjek —= [nén], sedangkan predikatnya ditandai
oleh final ending —8 Yt} [-mnida]. Dengan demikian, contoh (5) merupakan
klausa bebas karena memiliki struktur yang lengkap dan berpotensi menjadi
kalimat. Sementara contoh (6) terdiri atas dua klausa: klausa terikat ™ 2] 7} o} 31} 4|
[mériga aphasd] dan klausa bebas &u2e] % 7}2 [hakkyo-é mot gayo]. Klausa
terikat ™ 2] 7} o}3}A4] [mériga aphasd] tidak dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran
klausa bebas karena klausa tersebut dilekati oleh konjungsi yang menyatakan

hubungan sebab akibat.
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2.1.2.3 Kalimat (&%)

Bahasa Korea berbeda dengan bahasa Indonesia terutama dalam segi struktur
sintaksisnya. Struktur sintaksis dasar bahasa Korea berpola SOV (Subject-Object-
Verb). Seperti dikemukakan oleh Kim (2008: 53): ‘3lq-o]= Fo) 7} &4o] ul
Qo] @, 1 vl & o], gla W FHol sAF 2}, Menurutnya, subjek
dalam kalimat bahasa Korea terletak paling depan lalu diikuti oleh objek dan
verba yang terletak di posisi akhir. Fungsi subjek dan objek dalam kalimat Korea
ditandai oleh partikel penanda subjek ©]/7} [i/ga] dan partikel penanda objek
5/ [éllrel]. Berbeda dengan bahasa Indonesia yang penempatan fungsi
keterangannya dalam kalimat bersifat mana suka, fungsi keterangan dalam bahasa
Korea selalu terletak sebelum predikat (Chaer, 2007; Choi, 2009; Lee, 2006).
Berikut contoh kalimat tunggal dalam bahasa Korea:

(7). Rl=zk s =
Minsu-ga  pang-él mokneunda.
Minsu roti makan
S O Vv

‘Minsu makan roti’

®) Azt oAl M W& He
Minsu-ga ojé hakyo-és6 pang-él mdkneunda.
Minsu kemarin sekolah di  roti makan
S K.w K.t 0] \%

‘Kemarin Minsu makan roti di sekolah’

Pada contoh (7), ¥15 [Minsu] adalah subjek kalimat yang ditandai oleh
partikel —7} [ga], kemudian diikuti oleh objek " [pang] yang ditandai oleh
partikel —=- [él], dan ditutup oleh predikat ==t} [mbdknenda]. Predikat pada
kalimat (7) diisi oleh verba ®- dan ditandai dengan akhiran kalimat (ending) —
1t} [nenda]. Contoh kalimat (8) adalah perluasan dari contoh kalimat (7), dengan
penambahan berupa keterangan waktu ©]#| [6jé ] dan keterangan tempat s}l

[hakkyo], yang ditandai oleh partikel —l| 4 [és6]. Menurut Usmi (2011) perluasan
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kalimat Bahasa Korea umumnya mengarah ke kiri. Hal ini terlihat pada contoh di
atas: fungsi keterangan ditempatkan di sebelah kiri objek.

Ciri lain dari stuktur sintaksis bahasa Korea adalah letak verba bantu di
dalam kalimat. Dalam bahasa Indonesia, verba bantu seperti ‘akan’, ‘harus’,
‘mau’, dan sebagainya selalu diletakkan mendahului verba utama. Namun dalam
bahasa Korea, bentuk verba bantu ini selalu diletakkan di akhir verba utama
seperti terlihat pada contoh berikut:

9) a. =218 Aol ‘akan tiba / sampai’

b. &3l oF & ‘harus belajar’
gongbuheya handa.
c.irya Ao ‘mau bertemu’

mannago siphta.

Sementara itu, adverbia dalam kalimat Korea selalu terletak di depan
predikat (Usmi, 2011). Lee (2006:26) menyebutkan: ‘F-Ali= F=2 Ho L+
A FEALE )= €& s, bahwa adverbia berfungsi memperjelas verba
dan adjektiva yang muncul di belakangnya. Kim (2008) kemudian menegaskan:
‘ALl Mmol gl Fo, AEolE T e BE, of9A’ 52 ofH9
g = Aitolt}’, bahwa adverbia terletak di depan predikat sebagai unsur
yang menjelaskan ‘bagaimana’ predikat tersebut dilakukan. Pendek kata, adverbia
mewatasi predikat yang berupa verba atau adjektiva dan berperan memperjelas

predikat tersebut. Perhatikan contoh berikut:

(10) a. ] = o FU T
|  namunen  aju khemnida.
Ini  pohon sekali besar

‘Pohon ini besar sekali’
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b. 1= 3l ¥ ol A AUA = Skt
Sumi-nén  hebybn-és6  sinnage noratta.
Sumi dipantai  dengan gembira bermain

‘Sumi bermain di pantai dengan gembira’

Dalam kalimat (10a) di atas, kata ¢}~ [aju] merupakan adverbial yang
berarti ‘sangat’, berfungsi menerangkan predikat &1t [khemnida], yang berkelas
kata adjektiva. Pada kalimat (10b) adverbia 4147 [sinnagé] yang berarti ‘dengan
gemmbira’, berfungsi menerangkan predikat 3=t t} [noratta], yang berkelas kata verba.
Bahasa Korea tidak mengenal konsep preposisi, melainkan postposisi
(postposition) karena letaknya di belakang kata (Usmi, 2011). Pada contoh (10b)
di atas, frasa postposisi 3l ¥ ol A [heebydn-és6] terdiri atas nomina 3l ¥ [hebydn]
yang berarti ‘pantai’ dan postposisi -l 4] [és0] yang berarti ‘di’. Postposisi ini

dikenal sebagai patikel atau ==~} [josa] dalam bahasa Korea.

Secara garis besar, jenis kalimat dapat dibagi du, yakni kalimat tunggal
dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal (==<=7%}) adalah kalimat yang tersusun atas
satu klausa bebas; fungsi subjek dan predikat hanya muncul satu kali. Kalimat
majemuk (A=) adalah kalimat yang tersusun atas dua klausa atau lebih; fungsi
subjek dan predikatnya muncul beberapa kali. Dalam pembentukan kalimat
majemuk bahasa Korea, klausa-klausa pembentuknya dihubungkan dengan
akhiran (ending) yang berfungsi sebagai penghubung/konjungtor ($172 o] 7) (Lee,
2004; Choi, 2009; Lee, 2007). Untuk selanjutnya, penulis akan menggunakan
istilah konjungsi untuk akhiran yang berfungsi sebagai konjungtor ini. Perhatikan

contoh berikut:

(11)  a vuE e o e s 52 rpl,
Minanen babél mdkgo Billynen uyurel masinda.
‘Mina makan nasi dan Billy minum susu’

b. A]Zko] QoW =] e AL,
Sigani issemy6n nollé oséyo.
‘Mainlah jika ada waktu!’
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Contoh (11) di atas merupakan contoh kalimat majemuk. Pada kalimat
(11a), klausa-klausa pembentuknya adalah @]t} ¥-2 =1 [Minanén babél
mokgo] dan 2= $-f-& vkt [Billynen uyurél masinda]. Kedua klausa itu
dihubungkan dengan konjungsi -1’ [go] yang dilekatkan pada predikat klausa
pertama, yaitu % -[mok]. Sementara kalimat (11b), klausa-klausa pembentuknya
adalah A]zte] 1o [sigani issemydn] dan klausa bebas =2 2 A& [nolld
oséyo]. Keduanya dihubungkan dengan konjungsi —©.¥ [émy6n] yang dilekatkan
pada predikat klausa pertama, yakni 1-[iss]. Klausa 74} 52 = 31 [Minaneén
babel mokgo] pada contoh (11a) dan klausa A1zFo] 21©.™ [sigani issemyon] pada
contoh (11b) merupakan klausa bawahan, yang posisinya mendahului klausa
utama. Selanjutnya, perhatikan kalimat majemuk berikut ini:

(12) ks Gol7k i Lrtar 3|4 ofF 7|k,
Ommaneén yongiga nan neil ondago hesd aju gipemnida.
Ibu sangat senang karena besok Yongi akan datang.

Kalimat (12) di atas terdiri atas dua klausa, yaitu klausa bawahan ‘<3 o] 7}
yd 2t} s 4] [yongiga neeil ondago heso] yang berarti “karena besok Yongi
akan datang’ dan klausa utama ‘3 v} o}5= 7]#at} [6mmanen aju gipeda] yang
berarti ‘ibu sangat senang’. Kedua klausa tersebut dihubungkan oleh konjungsi -
o] 4] [6s0] yang berarti ‘karena’. Posisi klausa bawahan << o] 7} ]! &t} s A’
[yongiga neil ondago hesd] terletak di tengah-tengah klausa utama: setelah
subjek klausa utama dan mendahului predikat klausa utama. Dari contoh (11) dan
contoh (12), dapat disimpulkan bahwa posisi predikat klausa utama selalu berada
di akhir kalimat dan posisi klausa bawahan dapat mendahului klausa utama

ataupun berada di tengah-tengah klausa utama.

2.1.2.4 Akhiran Kalimat (Ending)
Ending atau akhiran kalimat merupakan unsur yang paling penting dalam
pembentukan kalimat bahasa Korea. Dalam bahasa Korea, unsur ini dikenal

dengan istilah ©J 7] [6mi]. Sebelum pembahasan lebih lanjut mengenai ©1v] [6mi],

perhatikan bagan berikut ini:
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BAY. 2 E8.HH8E. 228, ¥

Aol goln] ////

o] %ol
CESE SERE
H)% Ao} ]

SEER

Gambar 2.1 Klasifikasi ending dalam bahasa Korea
(disadur dari Lee, 2004)

Lee (2004: 56) mendefinisikan: ‘ojm] gk oztel] 2o &9 FHEE
FAsk= JEl Aol bahwa 11 [6mi] adalah morfem yang dilekatkan pada
pangkal untuk membentuk kata inflektif. Berdasarkan posisi pelekatannya, ©1v]|
terbagi atas 1] Z-oju] [s6némalomi] dan o] Zoju] [dmalémi]. Ale] = r] [son-
omaldmi] atau pre-final ending terletak di antara pangkal dan final ending. Pre-
final ending seperti ‘-A]- [si], -2%- [ass], %) [gess]” memiliki makna gramatikal
penanda kala, honorifik, dan lain-lain. ©}=ojn] [6malémi] atau final ending
bahasa Korea terbagi menjadi dua jenis, yakni <Zov| [jonggy6lomi] yang
dilekatkan di akhir kalimat dan ¥]&4o#| [bijonggyoldmi] yang dilekatkan di
tengah-tengah kalimat. &2 17| [jonggyolomi] berfungsi menutup kalimat dan
membentuk modus kalimat = (indikatif,  interogatif, imperatif, propositif),
sedangkan H]-&Z o] [bijonggydlomi] berfungsi sebagai kata penghubung dan
pewatas. H]&Z2 7] [bijonggyblémi] yang berfungsi sebagai kata penghubung
atau konjungtor disebut 1Zojw] [ybn-gydlomi], sedangkan yang berfungsi

sebagai pewatas disebut 71 d ] 7] [jonsdng-6mi].

(13) a o &7} 3 wslel 8.
| yoriga cham massissoyo.
“Masakan ini enak sekali.”
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b. o} A= AR WA ofpfLli= 28] 5 St
Abgjinén sinmunél bogodmaninén yorirél handa.
“Ayah membaca koran dan ibu memasak.”

C. A 22 -7t o g,
JO jagen namuga yeppdyo.
“Pohon kecil itu indah.”
Final ending yang dicetak tebal
contoh FZoim

pada kalimat (13a) merupakan
[jonggydlomi], sedangkan pada kalimat (13b) merupakan
contoh <12 of 1] [yén-gyolomi], yakni yang berfungsi sebagai konjungtor. Final
ending yang dicetak tebal pada kalimat (13c) merupakan %7J ] ®|[jonsdng-omi]

yang mewatasi nomina 4-5-[namul].

o Aojw] [yon-gyolomi] yang berfungsi sebagai konjungsi dalam bahasa
Korea berkategori morfem terikat. Konjungsi ini berperan dalam perluasan
kalimat dengan cara menjadi penghubung antara satu kalimat dengan kalimat lain.
Konjungsi dalam bahasa Korea dapat dibagi menjadi sebelas macam berdasarkan
maknanya dalam menghubungkan kalimat, seperti penyertaan, urutan, sebab-
akibat, syarat, tujuan, perbandingan, dan sebagainya. Berikut ini adalah tabel
daftar konjungsi dalam bahasa Korea yang disajikan dalam ‘Wegugineul wihn

hangugeo munbeob I’;

Makna Konjungsi
1}< (penambahan) -3l (o)
Al (penyertaan) J(2)HEA], «(2)H, -3}, -AFepA)

AIZE A (urutan waktu )

3L, -0} A -01 ]

E=RT:

SO, AR - H(0) ], -ob /o]

43k (i
o 9.t == (pertentangan)
_IQI_

121 (sebab, alasan)

oPAOTA, (), ()T 7k, -E &, ek

(), (2T, -oFoh-ooF
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=72 (tujuan) ()9, -(&)H L, -==, A

%174 (pengakuan) obE/o) T (0)e A e, -E g e
18] (pilihan) AL}, -EH

W 4=k (cara, alat) -O}Aj[-0 A, -aL

w7 (latar belakang) =/~ (e)vd], ()Y

Tabel 2.1. Daftar konjungsi dalam bahasa Korea
(dikutip dari Gugribgugeowon, 2005: 116)

2.2 Faktor Penentu Keberagaman Bahasa

Dalam berkomunikasi, keberterimaan sebuah pertuturan tidak hanya dipengaruhi
oleh kaidah gramatikal atau aturan tata bahasa saja. Aturan-aturan bahasa yang
bersifat sosial juga memainkan peranan penting akan kelangsungan sebuah
percakapan. Hymes menyatakan bahwa terdapat unsur-unsur yang harus
diperhatikan dalam suatu komunikasi bahasa, yang disajikan dalam bentuk
akronim SPEAKING (Chaer, 2007; Suhardi & Sembiring, 2007).

SPEAKING merupakan akronim dari Setting and Scene (Latar),
Participants (Peserta), Ends (Hasil), Act Sequences (Amanat), Key (Cara),
Instrumentalities (Sarana), Norms (Norma), dan Genres (Jenis). Unsur latar
berkenaan dengan tempat dan waktu terjadinya percakapan, sedangkan peserta
tutur adalah orang-orang yang terlibat dalam pertuturan, yakni penutur dan mitra
tutur. Hasil percakapan (baik yang diperoleh secara sengaja maupun tidak)
mengacu pada maksud dan tujuan dilakukannya pertuturan itu, apakah tercapai
atau tidak. Sementara amanat merujuk pada bentuk dan isi percakapan. Bentuk
percakapan dapat berupa kalimat langsung atau tidak langsung, kalimat majemuk
atau tunggal, kalimat elips, dan sebagainya. Isi percakapan adalah apa yang
disampaikan melalui pertuturan itu, yang dapat berupa perasaan, ide, pendapat,
informasi, dan sebagainya. Ide yang disampaikan melalui pertuturan itu dapat
disampaikan dengan cara santai maupun dengan semangat yang menyala-nyala.
Jalur atau sarana yang dipakai dalam percakapan dapat berbentuk lisan atau
tulisan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pertuturan melalui tulisan misalnya

dalam bentuk surat atau buku. Baik pertuturan melalui lisan maupun tulisan dapat
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bersifat searah atau dua arah. Jalur apapun yang dipakai dalam percakapan,
masing-masing memiliki aturan atau norma yang harus dipatuhi agar percakapan
terus berlangsung. Norma mengacu pada aturan perilaku peserta percakapan
(Chaer, 2007; Suhardi & Sembiring, 2007).

Aturan-aturan dalam komunikasi berbahasa di atas berhubungan dengan
adanya berbagai ragam bahasa yang berkembang di masyarakat. Ragam bahasa
ini muncul karena anggota masyarakat penutur bahasa itu sangat beragam dan
keperluan pemakaian bahasa itu pun bervariasi. Dalam formulasi lain, aturan-
aturan sosial dalam komunikasi bahasa di atas menyangkut masalah siapa mita
tutur, topik apa yang dibicarakan, bagaimana situasinya, apa tujuan pertuturan itu,
melalui apa tuturan itu disampaikan, dan ragam bahasa apa yang dipakai (Chaer,
2007).

Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi, keadaan,
atau untuk keperluan tertentu (Chaer, 2007: 56). Berdasarkan subdimensi
pemakaiannya, ragam bahasa terdiri atas ragam intim (intimate), santai (casual),
konsultatif (consultative), resmi (formal), dan beku (frozen). Ragam intim
digunakan di antara orang yang memiliki hubungan yang sangat akrab dan intim,
sedangkan ragam santai dapat digunakan oleh orang yang belum tentu saling
mengenal (tidak akrab). Ragam konsultatif dapat dilihat dari ujaran yang terpusat
pada transaksi atau pertukaran informasi. Perbedaannya dengan ragam formal
adalah bahwa ragam formal ditandai oleh bentuk kata dan kalimat yang lengkap
dan akurat. Ragam selanjutnya adalah ragam beku yang ditandai dengan
pemakaian ujaran-ujaran yang baku. Ragam ini dapat dilihat pada acara ritual dan

upacara seremonial (Suhardi & Sembiring, 2007: 50-51).

Kemunculan ragam bahasa dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berhubungan dengan latar belakang pemakai bahasa itu. Sedikitnya ada lima
faktor yang mempengaruhi variasi bahasa berkaitan dengan latar belakang
pemakai bahasa itu. Faktor-faktor itu mengacu pada aspek atau unsur di luar
bahasa, seperti usia, jenis kelamin, status sosial, jabatan, dan hubungan antara
peserta tuturan. Pertama, ditinjau dari segi usia, bahasa yang dipakai oleh orang

tua akan berbeda dengan bahasa yang dipakai oleh orang yang berusia lebih muda.
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Bahasa yang dipelajari orang-orang tua saat mereka muda berbeda dengan bahasa
yang dipelajari oleh anak-anak muda di masa sekarang. Saat orang-orang yang
berbeda usia ini terlibat dalam suatu interaksi, maka mereka harus menyesuaikan
bahasa yang akan mereka gunakan agar interaksi dapat terjalin dengan baik.
Kedua, dari segi jenis kelamin, bahasa yang dipakai oleh pria akan berbeda
dengan bahasa yang dipakai oleh wanita. Dalam bahasa yang tidak menampilkan
perbedaan ini dalam kaidah tata bahasanya, perbedaan terlihat dari pemilihan kata,
penggunaan intonasi, dan gaya bicara yang berlainan antara wanita dan pria.
Begitu pula percakapan yang terjadi antar-kelamin memiliki perbedaan dengan
percakapan antara orang dengan jenis kelamin yang sama. Bahasa Arab
merupakan contoh bahasa yang menunjukkan perbedaan ini dalam kaidah tata
bahasanya. Ketika seorang pria berbicara dengan wanita, semua unsur pembentuk
kalimatnya, yaitu kata akan mengalami perubahan (Samarin, 1988; Stockwell,
2002).

Ketiga, dalam masyarakat yang tersusun atas hierarki atau kelas-kelas, status
sosial seseorang mempengaruhi bentuk bahasa yang digunakan. Bahasa yang
digunakan antara orang-orang dengan kelas sosial atas (ningrat) berbeda dengan
bahasa yang digunakan di antara orang-orang dengan kelas sosial bawah (jelata).
Ketika terjadi interaksi di antara orang-orang dengan kelas sosial yang berbeda,
maka biasanya orang dengan kelas sosial bawah akan menggunakan bentuk
bahasa tertentu untuk menghormati orang dengan kelas sosial atas. Keempat,
jabatan seseorang juga mempengaruhi bentuk bahasa yang digunakannya. Orang
dengan jabatan tinggi cenderung menggunakan gaya bahasa yang formal dan
dianggap kurang tepat jika ia menggunakan gaya bahasa yang biasa digunakan
oleh pekerja kasar. Dalam percakapan yang terjadi antara orang dengan jabatan
yang berbeda, orang yang memegang jabatan lebih rendah harus menggunakan
bentuk hormat, sopan, atau formal terhadap orang dengan jabatan lebih tinggi.
Kelima, hubungan antara peserta tutur yang dimaksudkan di sini berhubungan
dengan kekuasaan, solidaritas, dan keakraban di antara peserta tutur. Ketiga hal
tersebut mengindikasikan jarak antara penutur dan mitra tutur. Semakin besar

jaraknya, maka bahasa yang digunakan akan semakin formal. Sebaliknya,
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semakin dekat jarak antara keduanya, maka semakin santai bahasa yang
digunakan (Samarin, 1988; Stockwell, 2002).

2.3 Hakikat Honorifik

Banyak pakar yang telah menyinggung masalah honorifik dalam tulisannya
meskipun tidak membahasnya secara khusus. Brown (1960) dianggap sebagai
pelopor pembahasan bentuk bahasa ini dengan penelitiannya mengenai dua
bentuk pola sapa t/v (tu dan vos) (dalam Yatim, 1983). Tu dan vos adalah kata
ganti untuk orang kedua dalam bahasa Latin. Tu dapat disepadankan dengan kata
‘kamu’ dalam bahasa Indonesia yang dipakai untuk orang yang berada pada posisi
kehormatan lebih rendah daripada penyapa. Sementara vos seperti kata ‘Anda’
yang dipakai untuk orang yang berada pada kehormatan lebih tinggi daripada si
penyapa.

Honorifik merupakan bentuk linguistik untuk mengungkapkan rasa hormat
(deference) terhadap mitra tutur atau orang yang dibicarakan, yang secara kultural
diperlukan (Zdenek, 1998). Istilah ini digunakan para ahli untuk menganalisa
kaidah beberapa bahasa dan dianggap sebagai refleksi sosial dari masyarakat
bahasa itu. Di dalam ‘Dictionary of linguistics and phonetics’, istilah honorifik
merujuk pada perbedaan (distinctions) morfologi atau sintaksis yang digunakan
untuk mengungkapkan tingkat kesopanan atau penghormatan, terutama dalam
hubungannya dengan status sosial peserta tuturan (Crystal, 1997). Brown dan
Levinson memasukkan honorifik sebagai bagian dari masalah kesantunan
berbahasa. Menurut mereka, honorifik merupakan implikatur percakapan dari
ragam beku (frozen). Menurut mereka, sistem honorifik pada banyak bahasa
memiliki dua sisi, yaitu penghormatan (deferential) dan kerendahan hati
(humiliative) (Brown & Levinson, 1978). Sementara Yatim (1983) menyatakan
bahwa honorifik adalah bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan untuk
menyatakan rasa hormat dalam aturan-aturan yang bersifat psikologis dan kultural.
Honorifik yang dimaksud adalah ujaran atau pernyataan dalam bentuk kebahasaan
(linguistic forms) yang secara sengaja digunakan untuk menyampaikan informasi,

sekaligus untuk menyatakan rasa hormat kepada penerima (addressee) ataupun
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kepada yang dibicarakan (reference) (ibid, 1983: 23). Dari definisi-definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa honorifik berhubungan dengan rasa hormat terhadap
orang lain yang diungkapkan melalui ujaran yang santun. Brown dan Levinson
(1978) menambahkan bahwa honorifik merupakan sebuah sistem. Hal itu berarti

honorifik memiliki subsistem atau kategori-kategori turunan di bawahnya.

Yatim (1983) membagi sistem honorifik ke dalam dua bentuk subsistem,
yakni honorifik berbentuk leksikal (lexical forms) dan honorifik berbentuk
gramatikal (grammatical forms). Honorifik berbentuk leksikal berupa kata yang
memang sudah dengan sendirinya digunakan untuk menunjukkan rasa hormat
dalam pertuturan. Sementara honorifik bentuk gramatikal adalah pernyataan rasa
hormat yang terdapat dalam dua bentuk proses gramatikal, yaitu proses

morfologis dan proses sintaksis.

Comrie (1976) mengemukakan tiga jenis honorifik berdasarkan kepada
siapa penghormatan itu ditujukan. Kategori honorifik tersebut adalah addressee
hanorific, referent honorific, dan bystander honorific. Adressee honorific berpusat
dengan hubungan antara penutur dan mitra tutur. Referent honorific yang disebut
juga sebagai subject honorification berpusat pada hubungan antara penutur dan
subjek dalam tuturan. Sementara jenis honorifik yang ketiga berpusat pada
hubungan antara penutur dan audience (bystander) (dalam Brown & Levinson,
1978).

2.4 Sistem Honorifik Bahasa Korea

Dalam tata bahasa Korea, dikenal adanya istilah =< ¥ [nophimbdb], yaitu sistem
honorifik. Lee (2007: 270) menyatakan: ‘s}x}7} oj® tj’gol] tfsle] =]

LE Uedl= £V = =9 el e, bahwa fungsi tata bahasa yang
menunjukkan maksud penutur untuk meninggikan seseorang disebut =%
[nophimbdb]. Pernyataan serupa juga dinyatakan oleh Kim (2008: 267):
‘1™ (elevation of speech) o &t s}x7}F At thidel thste] #Hs Fo| A
SEE 1d WS 3o, bahwa <% [nophimbdb] adalah ungkapan yang
digunakan penutur untuk menghormati mitra tuturnya atau orang lain. Keduanya

menegaskan bahwa honorifik adalah kaidah / tata bahasa untuk meninggikan atau
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mengungkapkan penghormatan terhadap orang lain. Hal ini senada dengan
hakikat honorifik seperti yang telah diutarakan pada subbab 2.3.

Ada beberapa istilah lain yang digunakan untuk merujuk pada sistem
honorifik dalam bahasa Korea. Lee (2004) menyebutkan sedikitnya ada lima
istilah lain untuk =< [nophimbdb], yakni “doi¥ [gybngdbdb], =1+
[jonbibdb], =th® [jondebob], ©xFH % [malcharimbob], dan th-¢-*H [deubob].
Namun dalam penulisan ini, penulis akan mengacu pada istilah yang digunakan
oleh Lee (2006), yakni == <! [nophimbob].

Dalam sistem bahasa Korea, ada tiga macam bentuk penghormatan
terhadap seseorang melalui tuturan. Pertama, honorifik yang ditujukan untuk
menghormati atau meninggikan orang yang dibicarakan atau subjek persona
percakapan (subjek berupa orang). Kedua, honorifik yang ditujukan untuk
menghormati atau meninggikan mitra tutur atau lawan bicara. Ketiga, honorifik
yang ditujukan untuk menghormati atau meninggikan objek persona yang
menyandang peran sasaran atau peruntung. Peran sasaran maksudnya adalah
partisipan yang dikenai perbuatan yang dinyatakan oleh verba predikat, sedangkan
peran peruntung ialah partisipan yang memperoleh manfaat dari perbuatan yang
dinyatakan predikat (Gukribgugeowon, 2005; Alwi, 2003).

Honorifik yang ditujukan untuk meninggikan orang yang dibicarakan atau
yang menjadi subjek dalam pertuturan dapat diungkapkan secara gramatikal dan
secara  leksikal. Dalam bahasa Korea, aturan gramatikal untuk
meninggikan/menghormati orang yang dibicarakan atau yang menjadi subjek
dalam kalimat dengan menggunakan penanda honorifik -*]- [si]. Fungsi predikat
dalam kalimat akan dilekati dengan penanda honorifik -A]- [si] sebagai penanda
rasa hormat terhadap orang yang menjadi subjek dalam pertuturan. Sementara
penghormatan secara leksikal adalah dengan penggunaan beberapa kata khusus
yang memang sudah mempunyai padanannya dalam sistem honorifik Korea. Ada
beberapa verba/nomina yang sudah memiliki bentuk honorifiknya sendiri, seperti
verba ¥t} [mékta] yang memiliki bentuk honorifik =4 t}[désida] dan <=4 of
[jabsusida] yang berarti ‘makan’, dan nomina %} [bab] yang memiliki bentuk

honorifik Z1#] [jinji] yang berarti ‘nasi’.
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Honorifik yang ditujukan untuk untuk menghormati atau meninggikan mitra
tutur terbagi atas enam tingkatan. Tingkatan-tingkatan ini disesuaikan dengan
situasi dan latar belakang orang yang diajak bicara. Keenam tingkat ragam ini
ditandai oleh pemakaian final ending yang berbeda-beda dan tidak hanya muncul
dalam bentuk kalimat berita, tetapi juga kalimat tanya dan kalimat perintah.
Terutama, akhiran yang digunakan dalam kalimat perintah menjadi dasar
penamaan enam tingkat ragam dalam bahasa Korea. Enam tingkat ragam tersebut
adalah 3224 (formal style), sll&.x] (polite style), 3F2.=] (semiformal style),
shAIAl (familiar style), ®t&A] (panmal style), sli2kAl (plain style) (Lee &
Ramsey, 2000). Dalam sumber lain, nama-nama untuk enam tingkat tersebut
yakni o} (BHIAI A, oAl=d (A, dAbEtE (8HAA), ofsE
@EekA), FFE=EY GieA), dan FFREE O (9PE/ERA])  (Kim, 2008;
Gukribgugdwon, 2005; Lee, 2007). Perhatikan tabel berikut:

Honorifik (< %4) Non-honorifik (& % &)
Formal SHA Al A &t QA SHA A ) 24
(A4 A) (b =) (A=) (oAl = (oF S
Informal 3 2.4 3] Al
(1A A) (FF =) (5 HEF)

Tabel 2.2 Klasifikasi tingkat ragam berdasarkan unsur honorifik-nonhonorifik dan formal-
informal

(disadur dari Lee, 2007)

Secara sederhana, enam tingkat ragam bahasa Korea dapat dikelompokkan
menjadi dua tingkatan, berdasarkan unsur honorifik dan non-honorifik.Tingkat
formal, semiformal, dan polite dapat dikelompokkan ke dalam ragam honorifik,
sedangkan tingkat familiar, panmal, dan plain dapat dikategorikan sebagai ragam
non-honorifik (Gukribgugowon, 2005; Lee, 2007; Kim, 2008). Dalam bahasa
korea, ragam honorifik ini disebut sebagai <=t [jondemal] atau dikenal juga

dengan istilah =<' [nophimmal] atau 74 <] [gy6ng6]. Sementara untuk ragam
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non-honorifik digunakan istilah w5 ¢ [natchummal] yang juga dikenal dengan
1k [banmal] (Choo, 2006). Namun, Wang & Min (1993, dalam Lee, 2009)
mengklasifikasikan enam tingkat tutur ini menjadi tiga kelompok. Tingkat formal
dan polite dikelompokkan ke dalam ragam honorifik, tingkat semiformal dan
familiar dikelompokkan ke dalam ragam ujaran lama, sedangkan tingkat panmal
dan plain dikelompokkan ke dalam ragam non-honorifik. Mereka menunjukkan

pembagian tingkat ragam dalam bahasa Korea dalam tabel berikut:

Formal (3H4d A1 2.A)

Honorifik (Et)) Y.
olite (3

Non —honorifik e
(ul=tH) Panmal (3l Al)
Ujaran lama Semiformal (3}.2-4])
(A2 Familiar (3}A1#)

Tabel 2.3 Klasifikasi tingkat ragam oleh Wang Munyong & Min Hyunsik (1993)
(disadur dari Lee, 2009)

Sementara itu, tuturan atau bentuk penghormatan yang meninggikan objek
persona penyandang peran sasaran dalam kalimat dapat dinyatakan dengan
pemakaian verba khusus yang sudah mengadung makna honorifik. Verba khusus
yang mengandung makna honorifik ini jumlahnya tidak terlalu banyak. Secara
gramatikal, bentuk penghormatan ini ditandai dengan pemakaian partikel penanda

objek penyandang peran sasaran —7| [-ké].

Pembahasan rinci mengenai ketiga bentuk penghormatan terhadap subjek
pertuturan, mitra tutur, dan objek dalam kalimat bahasa Korea di atas akan
dijelaskan lebih lanjut pada bab 3 karena merupakan bagian dari cakupan masalah

yang akan dibahas dalam penulisan ini.
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Secara garis besar, ada dua faktor yang mempengaruhi pemakaian bentuk
dan tingkat ragam dalam kehidupan sosial masyarakat Korea, yaitu hierarki dan
solidaritas. Faktor hierarki berhubungan dengan kekuasaan, strata sosial, jabatan,
dan usia. Sementara solidaritas berkenaan dengan keakraban dan solidaritas
(Lee& Ramsey, 2000; Choo, 2006; Lee, 2007; Lee, 2010). Melalui penelitiannya,
Lee (2010) membuat urutan faktor yang mempengaruhi pemakaian bentuk
honorifik berdasarkan prioritas dan besarnya pengaruh masing-masing faktor
dalam pertimbangan perlu dipakai atau tidaknya bentuk honorifik dalam sebuah
pertuturan. Urutan tersebut sebagai berikut:

Hierarki keluarga > hierarki sosial>usia> keakraban

Dalam penggunaan sistem honorifik, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dan diingat. Pertama, bentuk penghormatan terhadap subjek tidak
berlaku jika yang menjadi subjek adalah orang pertama atau penutur. Penutur
tidak boleh menggunakan kosakata atau penanda honorifik A] [si] saat
membicarakan dirinya sendiri. Jika digunakan maka kalimat itu menjadi tidak
berterima dan berkesan ‘meninggikan diri sendiri’ (Kim, 2008). Kedua, ada
hubungan langsung antara penutur atau mitra tutur dengan orang yang dibicarakan.
Jika penutur maupun mitra tutur tidak terlalu mengenal baik orang yang
dibicarakan, maka tuturan honorifik tidak perlu ditujukan terhadapnya meskipun
orang yang dibicarakan itu lebih tua, memegang jabatan atau pangkat lebih tinggi
daripada penutur maupun mitra tutur. Misalnya saat membicarakan presiden,
penutur tidak perlu memakai tuturan honorifik terhadap presiden karena tidak ada
hubungan personal secara langsung dengan beliau. Lain halnya jika salah satu dari
peserta tuturan memang memiliki hubungan personal dengan presiden, maka
penutur diharapkan untuk memakai ungkapan yang menunjukkan rasa hormat
terhadap beliau (Choo, 2006). Ketiga, bentuk honorifik terhadap subjek maupun
terhadap mitra tutur tidak digunakan antara teman yang hubungannya dekat/akrab.
Bila digunakan antara teman dekat biasanya untuk tujuan bercanda atau menyindir.
Kalau dalam keadaan tidak sedang bercanda, pemakaian ragam honorifik justru

memberikan kesan tidak sopan (ibid, 2006).

Universitas Indonesia

Sistem honorifik..., Asti Ningsih, FIB Ul, 2012



BAB 3
PEMBAHASAN

Sistem honorifik bahasa Korea yang kompleks dan sistematis diakui oleh para ahli
linguistik Korea sebagai salah satu ciri khas bahasa Korea (Lee& Ramsey, 2000;
Lee, 2006; Lee, 2007; Gukribgugeowon, 2005). Bab ini akan membahas secara
khusus sistem honorifik atau bentuk penghormatan yang ditujukan terhadap
subjek (subject honorification), mitra tutur (addressee-related honorification),
dan objek (object honorification), serta faktor yang memengaruhi pemakaian

masing-masing bentuk honorifik.

3.1 Subject honorification (FA| =Y R)

Salah satu dimensi dalam sistem honorifik Korea adalah hubungan antara penutur-
mitra tutur dengan orang yang dibicarakan (referent). Dimensi ini dikenal sebagai
referent-related honorific. Rasa hormat ditujukan pada orang yang menjadi subjek
dalam pertuturan, atau dengan kata lain yang biasanya menjadi subjek dalam
kalimat. Lee & Ramsey (2000) menyebut bentuk penghormatan ini sebagai
subject honorification. Dalam istilah Korea, bentuk penghormatan ini dikenal
dengan A3 91 [juchénophimbob] atau 537 1% [juchégydngdbob] atau
A - [juchédeubob]. Secara harfiah istilah =43 <1 [juchénophimbdb]
berasal dari kata 5= [juché] yang berarti ‘subject’ dan kata =<1 [nophimbdb]
yang berarti ‘honorification’. Dalam ‘Wegugin-él wihan hangugd munb6b I’
didefinisikan bahwa: ‘F=AZ=dH L 4] TA7}F HE Al S T & =9]
W o R, Wk Abgo] FA O dis] A AY s L ERITE

(Gukribgugeowon, 2005:214). Subject honorification adalah cara penutur

b
e

o
o

=

meninggikan orang yang menjadi subjek dalam kalimat untuk menunjukkan
penghormatannya terhadap orang tersebut. Bagan berikut menunjukkan dimensi

hubungan dalam subject honorification:
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hubungan

Gambar 3.1 Subject honorification
(disadur dari Lee Iksop & S. Robert Ramsey, 2000)

Subjek yang menerima bentuk penghormatan ini biasanya adalah orang
yang dihormati oleh penutur. Secara sosial, orang yang dihormati ini biasanya
berusia lebih tua atau memiliki status sosial maupun jabatan yang lebih tinggi.

Perhatikan contoh di bawah ini:

(14) a. &opHA| A A )AL “Kakek pergi.”
Harabdji-keso ga-si-nda.

b.&s o] 71} “Adik pergi”
Dongscengi ga-nda.

Subjek dalam kalimat (14a) adalah 3o} =] [haraboji] yang berarti
‘kakek’, sedangkan subjek dalam kalimat (14b) adalah =4} [dongsceng]. Dalam
masyarakat Korea, kakek merupakan nomina persona yang membutuhkan
penghormatan. Oleh karena itu, predikat kalimat (14a) dilekati dengan penanda
honorifik -*]- [si]. Sementara subjek dalam kalimat (14b), yaitu adik tidak
membutuhkan penghormatan, sehingga predikat kalimat itu tidak perlu dilekati

dengan penanda honorifik —A]- [si].

Menurut Byon (2006), ada lima kategori yang terlibat dalam pemakaian

honorifik terhadap subjek, seperti diberikan pada tabel berikut ini:
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Kategori

Deskripsi

Penanda honorifik
subjek

Pre-final ending yang dilekatkan pada pangkal
predikat. Dipakai saat penutur ingin menunjukkan rasa
hormatnya terhadap subjek dalam kalimat.

-(&)si

Partikel penanda
honorifik

Salah satu partikel penanda honorific

kkésd (sebagai ganti partikel penanda subjek: i/ga)

Kata sapaan

Kata sapaan yang berhubungan dengan hierarki dalam
masyarakat yang mengindikasikan status sosial.

sdns£&ng-nim‘guru’
gyosu-nim‘dosen’

Pronomina persona

Bentuk sopan kata ganti orang pertama.

JO (dari kata ganti na)

Kata-kata khusus

Sebagai ungkapan hormat.

Gyé-sida (dari kataitta‘ada’)

Table 3.1 Honorifik terhadap subjek

(disadur dari Byon, 2006)

Secara gramatikal, bentuk penghormatan terhadap subjek secara umum

dapat ditandai dengan dua cara. Pertama, melalui pemakaian partikel penanda

subjek bentuk honorifik, yaitu —7]4] [-kkésO] yang merupakan padanan dari

partikel penanda subjek ragam biasa —°]/-7} [-i/ga]. Subjek yang berperan sebagai

pelaku atau pengalam diisi oleh kategori nomina yang merujuk pada orang kedua

atau orang ketiga. Pengisi fungsi subjek yang berupa kata sapaan biasanya dilekati

dengan —2 [nim]. Kedua, melalui penyesuaian bentuk predikat dengan proses

gramatikal. Proses gramatikal terjadi dengan pelekatan penanda honorifik -A]- [-

si-] pada predikat, baik berkategori verba maupun adjektiva. Penanda honorifik -

Al- [-si-] merupakan salah satu prefinal ending [41 o] & n]] dalam bahasa Korea

(Lee, 2007).
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Berikut ini adalah contoh kalimat honorifik dengan pelekatan partikel
penanda subjek berhonorifik dan penanda honorifik -A]- [-si-] pada predikat 2.t}
[oda]:

(15) a. o}# 7} &t} (Omoéniga onda.) ‘Ibu datang.’

b. oM U7X ¢t} (Omonikésd osinda.)

Kalimat (15) di atas bersubjek o™ 1[6mbni] yang berarti‘ibu’ dan
berpredikat =t} [onda] yang berarti ‘datang’. Contoh kalimat (15a) merupakan
contoh kalimat beragam biasa dari konstruksi kalimat yang berarti ‘ibu datang’.
Subjek ©}™ 1] [6mdni] ditandai partikel penanda subjek -7} [ga] kemudian diikuti
oleh verba 9.t} [oda]. Sementara contoh kalimat (15b) merupakan contoh
kalimat beragam honorifik yang ditandai dengan penambahan partikel honorifik —
7|~ [késo] pada subjek dan pelekatan penanda honorifik —A]- [si] pada verba.
Kalimat di atas secara gramatikal berterima karena mematuhi kaidah sintaksis
untuk kalimat ragam biasa dan ragam honorifik. Hal yang membedakan dari
kedua kalimat tersebut adalah kesantunan dalam berbahasa. Contoh kalimat (15a)
lebih santun dari contoh kalimat (15b).

Di bawah ini adalah contoh percakapan dalam bahasa Korea yang

menggunakan penanda honorifik -A]- [si]:

(16) B+ 99, 2= derhaL I AT
Gyongsu: Yongmin ssi, onél il kennago hanjan hapsida.
: Yongmin, hari ini mau minum bersama setelah pulang kerja?

FWl 0 es2 o HUY o5 AlEolA FRdol eyt

Aol Yrtol guie,

Yongmin : onel an dwemnida. Onel sigorésé bumonimi olla-osimnida.
Jonybgé nagaya hamnida.

- Hari ini tidak bisa. Orang tuaku datang dari kampung. Jadi, harus
pergi ke bandara.
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A5 A e Qo] AHU
Gyongsu: jibe musen iri issemnikka?
: mau ada acara ya?

L IS AT IR EOCHRICS
Yoéngmin: né. Oméni seengsinimnida.
> lya. Ibuku ulang tahun.
(Pathfinder in Korean I, 2006: 141)

Percakapan (16) di atas terjadi antara dua orang rekan kerja bernama
Gydngsu dan Yongmin. Gyéngsu berniat mengajak Yongmin untuk minum
bersama setelah pulang kerja. Namun, Yongmin terpaksa menolaknya karena ia
harus menjemput orang tuanya di bandara. Saat membicarakan orang tuanya,
Yo6ngmin menggunakan penanda honorifik A] [si] di belakang predikat =2} % -
[olla-0] yang berarti ‘datang’ dan sebelum akhiran —= Yt} [mnida]. Sebagai
seorang anak, Yongmin harus menghormati orang tuanya. Penghormatan itu
ditunjukkan dengan penggunaan penanda honorifik A]-[si] saat ia membicarakan
orang tuanya, atau saat orang tuanya menjadi subjek dalam kalimat.

Park (1995, dalam Park, 2008) menyebutkan ciri penanda honorifik —A]-
[si]. Pertama, —*]-[si] berfungsi memodifikasi makna dari tindakan atau keadaan
yang diungkapkan melalui predikat. Kedua, -*]-[si] selalu terletak tepat di
belakang bentuk dasar dan diikuti oleh final ending lainnya. Berikut ini adalah

contoh pelekatan penanda honorfifk A| yang diikuti oleh final ending lainnya:

(17) a AAEAA Ho] 7T Al = 8.
S6nsengnimkésd manhi gidarisin engunyo.
‘Ibu guru rupanya sudah lama menunggu.’

b. A el ZIe- A A
Sénseengnimkésd manhi gidarisiotta.
‘Ibu guru sudah lama menunggu.’
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c. AAFAXA ol 7|t Al 2t
Sonsengnimkésé manhi gidarisigétta.
‘Ibu guru pasti sudah lama menunggu.’

d AAEAA Bol gAY 7t?
Sonsengnimkeésd manhi gidarisimnikka?
‘Ibu guru sudah lama menunggu?’

Pada contoh (17) di atas, subjek kalimat adalah 41X 'd [s6nsengnim] yang
melakukan tindakan 7]t+2]t} [gidarida] yang berarti ‘menunggu’. Dari contoh
(17a-17d) terlihat bahwa penanda honorifik -A]- [si] selalu terletak tepat di
belakang bentuk dasar kemudian diikuti oleh final ending lainnya seperti ——=<" &
(pada contoh 17a), -%1- dan —T} (pada contoh 17b), -1~ dan -t} (pada contoh 17c),
dan —s Y7} (pada contoh 17d).

Perhatikan contoh dialog pendek berikut ini:

(18) #-xl Dol E& o MY Y7R?
Yujin . [ bunéen émonisimnikka?
- Ini ibumu?
%4 ), 2"Es Y

Yongchdl : Né, geréssémnida.

: lya, benar.
&l o] U A A Z m| Clo] Al
Yujin : Omonikkésd cham miin-isigun-yo.

: Ibumu benar-benar cantik.
(Pathfinder in Korean I, 2006:33)

Percakapan (18) di atas terjadi antara dua orang teman bernama Yujin dan
Ydngchbl. Yujin sedang melihat foto-foto milik Yé&ngchdl. Pada salah satu foto, ia

melihat gambar seorang perempuan cantik yang terlihat seperti ibu Yo6ngchdl. la
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lalu bertanya kepada Yoéngchol siapa perempuan tersebut. Yujin menggunakan
penanda honorifik -A]- [si] untuk menghormati ibu Yo6ngchdl yang menjadi
subjek dalam tuturan itu. Pada kalimat ‘o]&-& oJwUAYUZ? [I bunén
omonisimnikka], penanda honorifik -2]- [si] terletak tepat di belakang kata o] 1
[6mbni] dan mendahului final ending -1v Y7} [-mnikka]. Begitu pula pada kalimat
oluUza #F melol A2’ [Omonikkésd cham miin-isigun-yo], penanda
honorifik -A]- [si] terletak tepat di belakang kopula ©]- [i] dan mendahului final
ending -v* 8. [gun-yo].

Berikut ini dalah contoh lain pemakaian penanda honorifik -A]- [si] dalam

percakapan bahasa Korea:

(19) ¥z ¢ ghdsAler 7] AS HFEAdR. FAQ I
AU 7H?
Park siljang : Annydnghaséyo? Yogi Sénu hwajangphum-indéyo. Hong Ji
Yoén gwajangnim gyésimnikka?
Direktur Park: Halo? Saya dari Seonu Cosmetics. Bisa bicara dengan
manager Hong Ji Yeon?

T R R i M| o Sl e
Shin Dong Jun: Jigem jamkkan jari biusyéssemnida.
Shin Dong Jun: sekarang beliau sedang tidak di tempat.

ag A AR AYE OA Ao R 5 ERde,
AA % B3t/k /b5 A7k R

Park siljang : Jinan bon eui-rwehasy6tdon sinsangphum dijain gonéro
jénhwa dery6tnendéyo. Onjécem thonghwa
ganenghalkkayo?

Direktur park: Kemarin beliau memesan desain produk baru. Kira-kira
kapan (saya) bisa menghubunginya?

Al

-

=
[}

PR el A BleFol Yzt = =oked YT

Shin Dong Jun: Bujangnim bang-ésé hwe-euijungisinikka gembang dora-
osil gdmnida.

FN

Shin Dong Jun: Saat ini beliau sedang rapat di ruang kepala divisi. Mungkin
sebentar lagi kembali.

(Gugeohakdang, 2000: 121)
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Dialog (19) di atas merupakan percakapan telepon yang terjadi antara
seseorang bernama Park dan Shin Dong Jun. Tuan Park menelepon dengan
maksud ingin berbicara dengan manager Hong Ji Yeon. la ingin membahas
mengenai permintaan yang diajukan oleh manager Hong Ji Yeon. Namun ternyata
beliau sedang tidak di tempat dan Shin Dong Jun yang menerima telepon. Tuan
Park harus menghormati manager Hong Ji Yeon sebagai mitra bisnisnya,
sedangkan Shin Dong Jun menghormati manager Hong Ji Yeon sebagai rekan
kerjanya. Oleh karena itu, mereka menggunakan penanda honorifik —A]- [si] saat
membicarakan manager Hong Ji Yeon - subjek dalam percakapan -. Pada kalimat
‘AF A7k A v eRAS5YUTE [Jigem jamkkan jari biusydssemnida], predikat
H]-9-- [biu-] dilekati dengan penanda honorifik -A]- [si] yang diikuti oleh penanda
kala lampau -21- [-6ss-] dan akhiran -%4t} [semnida]. Hal yang hampir serupa
juga terjadi pada kalimat yang diungkapkan oleh Tuan Park. Pada pernyataannya,
terdapat kata ‘©] =] s} 5" [eui-rwehasy6tdon] yang berasal dari verba 2] =] 3}~
[eui-rweha-]. Verba tersebut dilekati oleh penanda honorifik -%1- [-0ss-] dan
pewatas -1 [don]. Dari contoh dialog (18) dan contoh (19) di atas, terlihat
bahwa penanda honorifik -A]- [si] selalu terletak tepat di belakang bentuk dasar

kemudian diikuti oleh final ending lainnya.

Di atas telah disebutkan bahwa subjek yang berperan sebagai pelaku atau
pengalam dapat diisi oleh orang kedua maupun orang ketiga. Hal itu berarti mitra
tutur juga dapat menjadi subjek dalam pertuturan. Dalam percakapan bahasa
Korea, subjek dapat dilesapkan dari kalimat atau tidak muncul dalam percakapan.
Khususnya, ketika subjek tersebut berupa orang pertama atau orang kedua (Kim,
2008). Perhatikan contoh di bawah ini:

(20) o1W5  ACKAE AT W WL AL FAYUN
| Jin Ho : Gyéyaksorel jaksénghal ttee philyohan gdsen mudsimnikka?
Lee Jin Ho : Apa saja yang diperlukan saat penandatanganan surat kontrak?
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o

A=

et TRl AR Tl =S ZE A AL Aleke o= 80 W
Budongsan junggee-in: Sinbuncénghago dojangeél gajy6-osigo gyeyak-gem
phal simman jéngdo junbihasimy6n dwemnida.
Makelar . Kartu identitas dan cap tanda tangan. Untuk uang muka,
siapkan saja sekitar 800ribu won.

o]l % DR g Foll oA EAE Fhal A2 HFA =ol®
TA L.

| Jin Ho : Han dal cem hu-€ isa nalcarel jabgo siphéndé jibjuin-égé
murdbwa juséyo.

Lee Jin Ho : Rencananya (saya) mau pindah sekitar satu bulan lagi. Tolong
sampaikan kepada pemilik rumah itu.

(Gugeohakdang, 2000: 132)

Contoh (20) di atas merupakan percakapan yang terjadi antara Lee Jin Ho
dan seorang makelar. Lee Jin Ho bermaksud mencari apartemen baru dibantu oleh
seorang makelar rumah. Sebelum pindah ke apartemen itu, ia harus
menandatangani surat kontrak rumah. Oleh karena itu, ia bertanya kepada makelar
tersebut tentang apa yang harus ia siapkan. Makelar tersebut harus menghormati
Lee Jin Ho sebagai kliennya. la menggunakan penanda honorifik -A]- [si] saat
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh Lee Jin Ho. Pada kalimat yang
diucapkan oleh makelar tersebut, subjeknya merujuk pada Lee Jin Ho. Subjek
kalimat itu tidak muncul dalam pertuturan karena diisi oleh orang kedua, yang
sudah diketahui bersama oleh kedua peserta tuturan di atas. Kalimat ‘A& <-3}aL
=4S eAm AgFeR 80 W 9 AR FushlW  gyoy
[sinbuncénghago dojangél gajy6-osigo gyéyak-gem phal simman jongdo
junbihasimyon dwemnida] terdiri atas dua klausa, yaitu ‘A1&Zdla =422
7FA A3 dan AleFE o 80 W ¥ AE FH)skAH F U}, Predikat kedua
klausa tersebut, yakni 7}4 2.- [gajy6-0] dan =1]3}- [junbiha] sama-sama dilekati

dengan penanda honorifik -A]- [si] di belakangnya.
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3.2 Addressee-related honorific (3 t=3H)

Bentuk honorifik berikutnya yang akan dibahas pada subbab ini adalah bentuk
honorifik yang ditentukan oleh hubungan antara penutur dan mitra tutur. Mitra
tutur yang dimaksudkan di sini adalah orang yang diajak bicara atau lawan bicara
atau pendengar (audience). Dalam bahasa Korea, bentuk honorifik ini dikenal
dengan istilah At dW  [sangdénophimbop] atau AW [sangde
gyongobop] atau “d Z- -9 [chongjadeubdp] (Lee, 2004; Lee, 2007; Lee, 2009).
Secara harfiah istilah 7t [sangdenophimbop] berasal dari kata -t
[sangdc yang berarti ‘mitra’, ‘lawan’, ‘addressee’ dan kata 3<% [nophimbdb]
yang berarti ‘honorification’. Dalam ‘Wegugin-él wihan hangugd munbob I’
didefinisikan bahwa: /gt sz 9 -2 &3l= Abgo] vo], A, A 9], it AAE
sy, & £ A9

stE'FdonlE 2ol A et (Gukribgugeowon, 2005: 214).

Sangdenophimbop adalah pelekatan final ending di akhir predikat untuk

o &= Al#g<S FoAY ¢ =:ol= 7iee

menghormati pendengar (mitra tutur), dengan mempertimbangkan hubungan usia,
status, jabatan, dan keakraban antara penutur dengan mitra tutur. Choo (2006)
menyebut bentuk honorifik ini dalam bahasa Inggris dengan istilah addressee-
related honorific. Berikut ini adalah bagan yang menunjukkan dimensi hubungan

dalam addressee-related honorific:

Penutur [ S > O J V1 | Mitra tutur

Gambar 3.2 Addressee-related honorific
(disadur dari Lee & Ramsey, 2000)

Addressee-related honorific, dibentuk melalui proses gramatikal, yakni
dengan penambahan final ending (2] 7]) pada predikat, baik predikat berupa
verba maupun adjektiva. Seperti yang telah dijelaskan pada subbab (2.1.2.4), ada

dua macam ending: ¥Zoiu] [munmal-6mi] dan $17Zojn] [yén-gyolomi]. Final
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ending yang digunakan pada bentuk honorifik ini adalah &2 =] [munmal-6mi] -
atau disebut juga <2 v [jonggydlémi] yang dilekatkan pada posisi paling akhir
(Lee, 2006). Perhatikan contoh kalimat berita berikut ini:

(21) a A< dsEyd (cheegeél ilksémnida) ‘membaca buku.’
b. A& gloja. (chaegél ilgoyo)
c. 4L ¢loe. (cheegel ilgéo)

Contoh kalimat (21) di atas adalah contoh kalimat berita yang berarti
‘(saya) membaca buku’. Kalimat (21a) sampai (21c) merupakan bentuk tuturan
dari tingkat paling formal ke tingkat semiformal. Ketiga kalimat tersebut
dibedakan oleh akhiran kalimat (final ending) yang dilekatkan di belakang
predikat verba ¢]-. Akhiran —<5 Ut} [-semnida] pada contoh (21a), -©] S.[-0yo]
pada contoh (21b), dan ©.2 [-é0] pada contoh (21c) merupakan contoh-contoh
akhiran yang termasuk dalam kelompok akhiran kalimat (final ending, & o n).
Akhiran —5 4t} [-semnida] digunakan untuk bentuk tuturan yang paling sopan
dan formal, -©] 2_[-0yo] digunakan untuk bentuk tuturan yang sopan dan informal,

dan -© 9 [-éo] digunakan untuk bentuk tuturan yang semiformal.

Kemudian, perhatikan contoh kalimat tanya berikut ini:

(22) a. A7l =AY 7? (gbgi nugusimnika) ‘Siapa itu?’
b. A7] F 82 (96gi nuguyéyo)
c. A7 78 ((77°lL)? (gogi nuguyo/nugu-io)

Contoh kalimat (22) di atas adalah contoh kalimat tanya yang berarti
‘sigpa itu’. Kalimat (22a) sampai (22c) merupakan bentuk tuturan dari tingkat
paling formal ke tingkat semiformal. Ketiga kalimat tersebut dibedakan oleh
akhiran kalimat (final ending) yang dilekatkan di belakang kata tanya “+-- [nhugu].
Akhiran —(A])v Y7} [(si)mnika] pada contoh (22a), -©] &.[-6yo] pada contoh (22b),
-2 [-0] pada contoh (22c) merupakan contoh-contoh akhiran yang termasuk

dalam kelompok akhiran (final ending) pembentuk kalimat tanya. Akhiran -
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H U 7H-mnikka] yang digabung dengan penanda honorifik —A]- [si] digunakan
untuk bentuk tuturan yang paling sopan dan formal, -] &.[-6yo] digunakan untuk
bentuk tuturan yang sopan dan informal, dan -2 [-0] digunakan untuk bentuk

tuturan yang semiformal.

Selanjutnya, perhatikan contoh kalimat perintah berikut ini:

(23) a.Eo7MHAIL. (derdgasipsio.) ‘Silahkan masuk/Masuklah’
b.Eo]7A1 8. (derbgaséyo.)
C. 597N L. (derdgasio.)

Contoh kalimat (23) di atas adalah contoh kalimat perintah yang berarti
‘silahkan masuk’ atau ‘masuklah’. Kalimat (23a) sampai (23c) merupakan bentuk
tuturan dari tingkat paling formal ke tingkat semiformal. Ketiga kalimat tersebut
dibedakan oleh akhiran kalimat (final ending) yang dilekatkan di belakang
5-017}- [derdga]. Akhiran -4 A] 2 [sipsio] pada contoh (23a), -(*1)*]£ [-(si)0yo]
pada contoh (23b), dan -(])<2. [-(si)o] pada contoh (23c) merupakan contoh-
contoh akhiran yang termasuk dalam kelompok akhiran (final ending) pembentuk
kalimat perintah. Akhiran -4} A & [sipsio] digunakan untuk bentuk tuturan yang
paling sopan dan formal, -¢] 2.[-6yo] yang digabung dengan penanda honorifik —
A]- [si] digunakan untuk bentuk tuturan yang sopan dan informal, dan - [-0]
yang juga digabung dengan penanda honorifik —A]- [si] digunakan untuk bentuk

tuturan yang semiformal.

Perhatikan contoh kalimat ajakan berikut ini:

(24) a. =o3AAAIT (chulbalhasibsida.) ‘Ayo berangkat’
b. =3 Q. (chulbalheyo.)
c =U3AH. (chulbalhabsida.)

Contoh kalimat (24) di atas adalah contoh kalimat ajakan yang berarti
‘silahkan masuk’ atau ‘masuklah’. Kalimat (24a) sampai (24c) merupakan bentuk

tuturan dari tingkat paling formal ke tingkat semiformal. Keenam kalimat tersebut
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dibedakan oleh akhiran kalimat (final ending) yang dilekatkan di belakang
=1s}- [chulbalha]. Akhiran —4 A1t} [sipsida] pada contoh (24a), -] 8. [-y6yo]
pada contoh (24b), dan -v At} [-ébsida] pada contoh (24c) merupakan contoh-
contoh akhiran yang termasuk dalam kelompok akhiran (final ending) pembentuk
kalimat ajakan. Akhiran —4] At} [sipsida] digunakan untuk bentuk tuturan yang
formal; -4 & [-ybyo], yang dalam kalimat tersebut digabungkan dengan -3}- [ha]
menjadi -3l & [heyo] digunakan untuk bentuk tuturan yang sopan dan informal;

dan -uv At} [-bsida] digunakan untuk bentuk tuturan yang semiformal.

Dari contoh-contoh kalimat di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk
penghormatan terhadap mitra tutur berkaitan dengan ragam dalam bahasa Korea
yang berupa tingkatan tutur dari tingkat ragam formal hingga semiformal. Tingkat
ragam bahasa yang ditandai oleh final ending ini tidak hanya muncul dalam
bentuk kalimat berita, tetapi juga kalimat tanya, perintah, dan ajakan. Dengan kata
lain, final ending yang digunakan dalam bentuk penghormatan terhadap mitra
tutur berbeda-beda sehubungan dengan tingkat ragam dalam bahasa Korea dan

jenis kalimatnya.

Pemakaian tingkat ragam dalam bahasa Korea ditentukan berdasarkan
situasi pertuturan dan latar belakang peserta pertuturan (Lee, 2004; Lee, 2006;
Lee; 2007; Kim, 2008). Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh dialog berikut:

(25) a AR AR, o= Tald Y{Y7?
S6nsengnim, onél hakkyo-é naomnikka?
o] AA: U, &= st Ygyth
Né, onel hakkyo-é naomnida.

CAAY 95 o] oAUzt

o
Ay
&

Sénsengnim onél hakkyo-é naosimnikka?
AAE Y, o5 Stalo] Ysta.

Gere, onel hakkyo-é nawayo.

c. 917 1Y 25 gule] Yo y?

N6 onél hakkyo-é naoni?
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1S, v 2 stale] vs)

Eng, na onel hakkyo-é nawa?

M
£

Ketiga dialog di atas memiliki inti percakapan yang sama, yakni
menanyakan dan menjawab apakah seseorang akan datang ke sekolah atau tidak.
Konteks dialog pertama (25a) adalah seorang guru yang bertanya kepada guru
yang lain dalam situasi formal; konteks dialog kedua (25b) adalah seorang murid
yang bertanya dan guru yang menjawab; dan konteks dialog (25c) adalah seorang
murid yang bertanya pada teman sekelasnya. Perbedaan konteks antara dialog
diatas dapat terlihat dari berbedanya penggunaan final ending yang dipakai oleh
masing-masing peserta tuturan. Pada dialog (25a), guru yang bertanya
menggunakan kalimat tanya dengan ragam formal dan guru yang menjawab juga
menggunakan ragam formal, seperti terlihat pada bagian yang dicetak tebal. Pada
dialog (25b), murid yang bertanya pada gurunya menggunakan kalimat tanya
yang predikatnya diberi penanda honorifik -A]- [-si-] dan final ending ragam
formal untuk menghormati gurunya, sedangkan gurunya menjawab dengan
menggunakan ragam sopan (polite). Sementara pada contoh (25c), murid pertama
bertanya kepada temanya dengan menggunakan final ending untuk kalimat tanya
ragam plain dan temannya menjawab dengan menggunakan ragam panmal.
Keduanya merupakan teman sebaya dan akrab sehingga tidak perlu menggunakan
bentuk penghormatan terhadap satu sama lain. Pendek kata, pemakaian tingkat
ragam yang mengandung bentuk penghormatan terhadap mitra tutur ditentukan
oleh siapa mitra tutur - apakah mitra tutur itu orang yang sebaya/lebih tua/ lebih
muda, memiliki jabatan setara/lebih tinggi/lebih rendah-, dan dalam situasi apa
tuturan tersebut berlangsung —formal, semiformal atau informal-.

Pada bab tinjauan pustaka, telah dijelaskan bahwa enam tingkat ragam
dalam bahasa Korea dapat dibagi lagi berdasarkan unsur honorifik dan non-
honorifiknya. Selain itu, ada pula ahli linguistik Korea yang membaginya lagi
menjadi ragam honorifik, ragam non-honorifik, dan ujaran lama. Pada bab ini,
penulis hanya memfokuskan pembahasan mengenai bentuk ragam bahasa Korea
yang mengandung usur honorifik. Mengikuti pembagian ragam yang dilakukan

oleh Wang & Min (1993), maka tingkat ragam yang terkait dengan honorifik
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hanya tingkat ragam formal dan tingkat ragam polite (sopan). Tingkat ragam
semiformal tidak dibahas pada bab ini karena merupakan bentuk ujaran lama
yang sudah jarang dipakai di kalangan masyarakat Korea umum.

Berikut ini adalah pembahasan mengenai ragam bahasa yang berkaitan
dengan bentuk penghormatan terhadap mitra tutur yang merupakan inti dari
subbab ini. Kedua ragam tersebut adalah tingkat ragam formal dan sopan (polite).

3.2.1. Tingkat ragam formal (g&£:4)

Tingkat ragam formal merupakan ragam tertinggi yang digunakan untuk
menunjukkan rasa hormat dan sikap kehati-hatian yang sangat tinggi dalam
bertutur. Oleh karena itu, tingkat ragam ini hanya digunakan kepada seseorang
yang status sosialnya lebih tinggi (superior) atau yang berusia lebih tua (Lee &
Ramsey, 2000; Lee, 2004; Kim, 2008).

Tingkat ragam ini biasa dipakai dalam situasi formal dan untuk
menunjukkan formalitas seperti di kantor, rumah sakit, kantor pemerintahan,
pengadilan, dan sebagainya. Tingkat ragam ini juga lazim dipakai dalam ujaran
atau tuturan yang disampaikan kepada khalayak atau orang banyak, seperti saat
ceramah, perkuliahan, diskusi, atau debat. Misalnya pembaca berita di TV atau
radio, yang memakai tingkat ragam ini ketika menyiarkan berita kepada publik
sebagai bentuk formalitas (Lee & Ramsey, 2000; Lee, 2006; Kim, 2008). Berikut

ini adalah contoh percakapan dalam situasi formal:

(26) HF :FTRE 0N AL FIFUCh 2ol It FHolAM wHigyTh
Bujang: Hongbobu-¢ osin gbésel hwanydnghamnida. Gachi irhage dwe6sd
banggapsemnida.
“Selamat datang di divisi PR. Senang bisa bekerja sama dengan
Anda. ”

ojFlE A goletd F REE Aol oyt Bol 7h2A FAA L.
I-Jinho : Chéem-irasd jal morenen gbdsi manhénika manhi garéchyd

jusipsio.

Universitas Indonesia

Sistem honorifik..., Asti Ningsih, FIB Ul, 2012



47

“Mohon bimbingannya.”
(Gugeohakdang, 2008; 36)

(27) ohheA: o el e skl AR E ol EA AR REE Y AT

Yorobun annydnghasimnikka?Jigembuthé ahob-si nyusé-rel

malssemderigéssemnida.
* Selamat malam, pemirsa. Berita pukul 21:00.”
(Lee&Ramsey, 2000: 261)

Contoh dialog (26) terjadi antara seorang kepala divisi (%) dan seorang
karyawan baru bernama Lee Jinho di sebuah kantor. Pada dialog tersebut,
keduanya menggunakan bahasa formal yang ditandai dari penggunaan akhiran -
F Ut} [-semnida] dan -4]A] & [-sipsio] di akhir kalimat. Sementara contoh (27)
adalah contoh tuturan yang dipakai oleh seorang pembawa berita di TV. Di akhir
kalimat, ia menggunakan akhiran -5t} [-semnida] yang menandakan adanya

formalitas. Selanjutnya perhatikan percakapan situasi formal berikut ini:

(28) A o] A QA QL F S ZH o HY 7L

Jomwon : Oso osipsio. Mwosél chajésimnikka?

Penjual : Selamat datang. Mau cari apa?

rlo

A% %8715 A AU ofE Ro] A&

Enju  : Sohydng nogémgireél sago siphsemnida. Otton gosi issemnikka?

Enju  : (Saya) mau mencari alat perekam mini. Ada model apa saja?

A oY 7HA 2ol syt

Jomwon :Yér6 moyangi issemnida.

Penjual : Ada berbagai model.
(Pathfinder in Korean I, 2006: 84)

Percakapan di atas (28) terjadi antara seorang penjual alat elektronik

dengan pembeli yang mencari alat perekam mini. Keduanya tidak mengetahui
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usia satu sama lain. Namun untuk saling menghormati, maka dipilinlah ragam
formal dalam percakapan tersebut. Penjual menggunakan akhiran formal -1 17}
[mnikka] ketika bertanya dan akhiran 54t} [sémnida] ketika menjawab. Begitu
pula dengan pembeli, ia menggunakan akhiran -5 47} [semnikka] ketika bertanya
dan akhiran formal -4t} [semnida] ketika menjawab. Pada kalimat pertama
yang dituturkan oleh penjual juga terdapat penggunaan penanda honorifik -A]- [si]
sebelum akhiran -v Y7} [emnikka]. Pemakaian akhiran -v 47} [mnikka]
ditujukan kepada pembeli sebagai mitra tutur dan penanda honorifik A] [si]
ditujukan kepada pembeli sebagai subjek dalam tuturan. Pada kalimat ‘%312
zko A7+ [mwosel chajesimnikka?], subjek tidak muncul (lesap) dalam
pertuturan. Namun, kedua peserta pertuturan sudah sama-sama mengetahui bahwa

subjek yang dilesapkan itu diduduki oleh mitra tutur sebagai subjek kalimat.

Kim (2008) menyebutkan ending yang biasa digunakan dalam ragam
formal antara lain: -5t} (pada kalimat berita), -5 117} (pada kalimat tanya), -
S AL (pada kalimat perintah), -2t} (pada kalimat ajakan). Sementara Lee
(2006) menyebutkan ending untuk ragam formal antara lain: -&4Yt/-v Yt}
(pada kalimat berita), -5 7H-8 Y7} (pada kalimat tanya), -S4 A] Q/-4 A 2
(pada kalimat perintah). Dalam ‘Waegugineul wihan hangugeo munbeob 1,
ditunjukkan ending yangdigunakan untuk membentuk ragam formal dengan
menggunakan kata ‘s}t}’ [hada] sebagai contoh, antara lain: 34T} (pada
kalimat berita), 317} (pada kalimat tanya), 3}4A] 2 (pada kalimat perintah),
dan &}4) A1} (pada kalimat ajakan) (Gukribgugeowon, 2005).

Dari tiga sumber di atas, terlihat ada perbedaan untuk ending yang dipakai
pada kalimat perintah dan pada kalimat ajakan. Kim menggunakan ending —
S AlQ, sedangkan Lee dan Gukribgugeowon menggunakan ending —2.4A] 2
pada kalimat perintah. Ending - 2. 4] ¢ sendiri banyak dikelompokkan oleh para
ahli linguistik sebagai ending untuk ragam semiformal. Kemudian pada kalimat
ajakan, Kim menyebutkan ending -+=AIt}, Lee tidak menyebutkan apa-apa,
sedangkan Gukribgugeowon menyebutkan ending -4 A]t}. Mengenai hal ini,
Lee& Ramsey (2000) mengatakan bahwa bentuk -4} A ©} [-sipsida] jarang muncul

dalam pertuturan umum di masa sekarang. Hal ini disebabkan konstruksi kalimat
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ajakan itu sendiri terkesan terlalu langsung dan sedikit kasar jika digunakan
terhadap orang yang status sosialnya lebih tinggi. Sebagai gantinya, dipakailah
ending -+ A| t} yang awalnya merupakan ending pada tingkat ragam semiformal.
Pemakaian ending —A|t} berkesan formal jika digunakan terhadap audience

atau khalayak ramai, seperti dalam iklan atau kampanye.

Dengan demikian, bentuk ending yang biasa digunakan pada ragam bahasa

formal dapat dirangkum sebagai berikut:

K. berita K. interogatif k. imperatif k. persuasif
e A

Byl MRS A8 -u AT
(formal)

-z} s L SO L - AT

Tabel 3.2 Honorifik ragam formal melalui ending

Pada kalimat berita, akhiran yang digunakan adalah -© Yt} [-mnida] dan -
“ Yt} [-semnida]. -v Yt} [-mnida] dibubuhkan pada predikat berakhiran vokal,
sedangkan -s54t} [-semnida] dibubuhkan pada predikat berakhiran konsonan.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini:

(29) a A= = Al Ay “Saya pergi malam ini.”
Joneén onel jényogé gamnida

b. A= gh=roll 1 A o] glsyd. “Saya belum pernah ke Korea.”

Joneén hangugé gan jégi 6bsemnida.

Predikat pada contoh (29a) adalah verba berbentuk dasar 7}- [ga] yang
berakhiran huruf vokal. Oleh karena itu, pada verba tersebut dilekatkan ending
B Yt} [-mnida] sehingga terbentuklah predikat 7+ut} [gamnida]. Sementara
pada contoh (29b), predikatnya adalah adjektiva $l- [6bs-] yang berakhiran
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konsonan. Oleh karena itu, akhiran (ending) yang dilekatkan adalah -54t} [-
semnida] sehingga terbentuklah predikat ¢1<5 4t} [6bsemnidal].

Contoh dialog berikut menunjukkan pemakaian bentuk kalimat berita
dalam percakapan bahasa Korea:

(30) A YUt
Jigwon : SOulyékimnida.
Petugas : Stasiun Seoul

nfo]Z 294 1Y 24 10 A% 3= FAE 7] AH 7} 25y 7k

Michael: I wol ir-il ojon ydl sicem chulbalhanen busanheng gichaga
issemnikka?

Michael: Adakah kereta tujuan Busan yang berangkat sekitar jam 10 pagi
pada tanggal 1 Februari?

A9l oo, 241 9 4] 303 FFEHE10 4] 30 2 Aok B} Uguinh.

Jigwon : ne, 0jon ahob sis am sip bun Mugunghwahowa yal sis am sip bun
semaclhoga issemnida.

Petugas : Ya. Ada kereta Mugunghwa pukul 9:30 dan kereta Saemaeul
pukul 10:30.

(Pathfinder in Korean 1, 2006: 64)

Dialog (30) di atas terjadi antara petugas kereta api dan seseorang bernama
Michael. Dialog ini melalui percakapan telepon. Michael bertanya kepada petugas
mengenai jadwal kereta tujuan Busan. Michael dan petugas tidak saling
mengetahui usia satu sama lain. Untuk saling menghormati, maka digunakanlah
ragam formal dalam tuturan masing-masing. Pada kalimat jawaban petugas yang
berupa kalimat berita, dipakai akhiran formal v Yt} [-mnida] dan 54t [-
semnida]. Pada kalimat ‘A< 9d 4T}’ [Sdulybkimnida.], predikat berupa nomina
yang ditambah dengan kopula ©]t} [ida] sehingga berakhiran vokal ©] [i]. Dengan
demikian, digunakan bentuk akhiran B Ut} [-mnida] di belakang predikat
tersebut. Sementara pada kalimat berita ‘4], 2% 9 A] 30 i &35 <} 10 A| 30 &

AukE %71 A5 Y T [ne, 0jon ahob sis am sip bun Mugunghwahowa yol si sam
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sip bun semaélhoga issemnida] yang memberitahukan jadwal kereta, digunakan
akhiran -4t} [-semnida]. Predikat pada kalimat tersebut adalah $1- [iss] yang
berakhiran konsonan sehingga dilekati dengan bentuk akhiran -1t} [-semnida].

Pada kalimat tanya, akhiran yang digunakan adalah -v 47} [-mnika]
dan -547} [-sémnika]. Seperti ending pada kalimat berita, pemakaian kedua
akhiran tersebut tergantung pada huruf akhir bentuk dasar. -B 47} [-mnika]
dibubuhkan pada predikat berakhiran vokal, sedangkan -547} [-semnika]
dibubuhkan pada predikat berakhiran konsonan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan

contoh berikut ini:

(31) a. o] A= Al EEY7? “Kapan proyek ini selesai?”

E
é

| gongsanén 6nje kennamnika?
b. HEFY7}? “(Anda) tidak apa-apa?”
Gwenchansemnika?

Predikat pada contoh (31a) adalah verba berbentuk dasar #1}- [kénna-]
yang berakhiran huruf vokal. Oleh karena itu, pada verba tersebut dilekatkan
ending -H Y7} [-mnika] sehingga terbentuklah predikat &1 7} [kennamnika].
Sementara pada contoh (31b), predikatnya adalah adjektiva #13- [gwenchan-]
yang berakhiran konsonan. Oleh karena itu, ending yang dilekatkan adalah <547}
[-semnika] sehingga terbentuklah predikat # & <517} [gwenchansemnika].

Contoh dialog berikut menunjukkan pemakaian bentuk kalimat tanya

dalam percakapan bahasa Korea:

(32) ~E|2 :AeFch Y& s AL o9 ok iz

Stiben : Sillyehamnida. Thongjangel mandelgo siphénde 6ttdkhe heya
hamnikka?

Steven : “Permisi. (Saya) mau membuat buku tabungan. Bagaimana
caranya?”

g9 ARF B4S 7 eAgIR?

Enhcengwon: Sinbuncenggwa dojangel gajyd-osydssemnikka?
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Pegawai bank: “Ada kartu identitas dan cap tanda tangan?”

d

SE B, oA g A g B e glEUTh B4 wEolof FUA

Stiben : Ne, yogwonel gajyowatnende dojangen Obsemnida. Dojangeél
mandérdya hamnikka?

l

Steven : “(Saya) bawa paspor, tetapi cap tanda tangan tidak punya.
Apakah harus membuat cap tanda tangan?

=3 AMFSFY
Enhcengwon: Gwenchansemnida.
Pegawai bank: Tidak apa-apa.
(Pathfinder in Korean 11, 2006: 56)

Dialog (32) terjadi antara seorang pegawai bank dan nasabah bernama
Steven. Steven ingin membuat buku tabungan, tetapi ia tidak tahu caranya
sehingga Ia bertanya kepada pegawai bank itu. Percakapan di atas terjadi dalam
situasi bisnis yang menuntut adanya formalitas sehingga digunakanlah ragam
formal. Pada kalimat tanya yang diungkapkan oleh Steven, digunakan akhiran
formal —= Y7} [-mnika] di belakang predikat yang berupa verba dengan benuk
dasar s}- [ha], yang berakhiran vokal. Kemudian, pegawai bank yang bertugas
menjawab dengan kalimat tanya yang menggunakan akhiran formal —5 47} [-
semnika]. Pada kalimat jawaban pegawai bank di atas, predikat 7}# 2. 51- [gajy6-
osybss] dilekati penanda kala lampau -3l [-0ss] yang menjadikan predikat
tersebut berakhiran konsonan. Oleh karena itu, predikat tersebut dilekati akhiran —
% U7k [-semnika] sehingga terbentuklah predikat 714 2 5&UY7F [gajyo-
osyossemnikkal.

Akhiran yang digunakan untuk membentuk kalimat perintah pada ragam
ini adalah -4] A] ©.[-sipsio] dan - 2.4} A] 2 [-&sipsio]. -4 A] 2.[-sipsio] dibubuhkan
pada predikat berakhiran vokal, sedangkan - 2.4} ] @ [-ésipsio] dibubuhkan pada

predikat berakhiran konsonan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini:

(33) a A, goHdAL. “Duduklah, Bu ”

Sénseengnim, anjesipsio.
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Lol Ao A L. “Turunlah di stasiun Incheon”

Inchdn-yok-ésé nerisipsio.

Predikat pada contoh (33a) adalah verba berbentuk dasar ¢t- [an-] yang
berakhiran huruf konsonan. Oleh karena itu, verba tersebut menggunakan ending -
oA Al [-esipsio] sehingga terbentuklah predikat ¢Fe A Al 2 [anjesipsio].
Sementara pada contoh (33b), predikatnya diisi oleh verba berbentuk dasar 1] 2]-
[neeri-] yang berakhiran vokal. Oleh karena itu, ending yang dilekatkan adalah -
A Al 2 [-sipsio] sehingga terbentuklah predikat 2] 4] A < [nerisipsio].

Berikut ini adalah contoh dialog yang menunjukkan pemakaian kalimat
berita dalam percakapan bahasa Korea:

(34) wigd WAL E 220V §F ARESjof YT TEa FAECdE e
7HA AES Beol A niAAl L. 9l T

Bedalwon: Nengjanggonen 220Vman sayongheya hamnida. Geérigo
khonsénthé-énén darén gajon jéphumel manhi kotji masipsio.
Wihémhamnida.

Kurir - : Kulkas ini hanya boleh menggunakan listrik bertegangan 220 V.
selain itu, jangan gunakan colokan bersamaan dengan banyak
alat elektronik lainnya. Berbahaya.

ke A= R T = AR T A5 YN

Enju : Neengjanggonen jigem sayonghal su issemnikka?
Enju : Apakah kulkasnya langsung bisa dipakai sekarang?
e coPdEUT AVIE a2 AR FHE AL S AL

Bedalwon: Animnida. Jon-girel kotgo du sigan hubuthd sayonghasipsio.
Kurir : Belum. Tunggu dua jam setelah listrik dialirkan.
(Pathfinder in Korean I, 2006: 97)

Dialog (34) di atas terjadi antara kurir dan seseorang bernama Eunju, yang
memesan barang. Dialog ini terjadi saat kurir tersebut mengantarkan barang
pesanan yang berupa kulkas ke rumah Eunju. Setelah selesai pemasangan, kurir

tersebut menjelaskan beberapa hal yang harus dihindari dalam pemakaian kulkas.
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la menggunakan ragam formal saat memberi instruksi mengenai hal yang harus
dilakukan oleh Eunju sebagai kliennya. Pada kalimat <4 7] S 2231 2 A] 7} S 2¢]
A8k A1 Q.0 [Jon-girel kokgo du sigan hubuthd sayonghasipsio], predikat
berupa verba berbentuh dasar A}-8-3}- [sayongha-] yang berakhiran vokal. Dengan
demikian, digunakan bentuk akhiran 4} A] S [-sipsio] di belakang predikat tersebut.

Final ending yang dipakai dalam kalimat ajakan ragam formal adalah —
B At} [-psida]. Misalnya kalimat ‘ayo berangkat’, dalam ragam formal bahasa
Korea dapat diterjemahkan menjadi ‘©]A] =222 b [ije chulbalhapsida]. Final
ending ini diambil dari ragam semiformal (32 #]) yang saat ini sudah jarang
digunakan (Lee, 2007; Choo & Kwak, 2008). Contoh dialog berikut menunjukkan

pemakaian bentuk kalimat ajakan dalam percakapan bahasa Korea:

35) #9197, STk FHow At FolA 3 2 A ol 3, $u Tl A
F7ke e bl Al A Ak W wo] Ak F Iy ek Wl F AT

Buin  :YOnggam, uriga jugemyon jeesanel jolmojigo gal gotdo amigo, uri
tal-égé jangga-onén saram-ége jesanel ban té6 jugétdago
gwanggona han bén nebobsida.

Istri : Suamiku, kalau kita meninggal, kita juga tidak akan pergi
membawa harta. Bagaimana kalau kita buat iklan saja? Bagi siapa
yang mau menikahi putri kita, akan diberikan setengah dari harta
kekayaan Kita?

A ' FIL AT WL O] AAHS o Bkt
Yénggam: tal jugo jeesan jugo? nega | jeesanel 6¢ci moatnendé?

Suami . Memberikan putri Kita ditambah harta? Susah payah aku
mengumpulkan harta ini.

(Kim, 1997 91)

Dialog (35) di atas terjadi antara suami istri yang memiliki anak
perempuan dewasa tetapi belum menikah. Sang istri yang khawatir putrinya akan
menjadi perawan tua berusaha mengajak suaminya mencari cara agar ada yang
mau meminang putri mereka. Namun, sang suami keberatan dengan saran yang
diajukan istrinya. Pada dialog tersebut, sang istri menggunakan ragam formal

untuk menghormati suaminya. Sebaliknya, sang suami menggunakan ragam biasa
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saat berbicara kepada istrinya. Hal ini karena dalam kehidupan sosial budaya
Korea, suami menduduki status sosial tertinggi dalam keluarga. Pada kalimat
ajakan yang dilontarkannya, sang istri menggunakan ending —v At} [-psida] di
akhir kalimat. Predikat kalimat tersebut adalah verba berbentuk dasar .-
[ne&bo-] yang berakhiran vokal. Oleh karena itu, terbentuklah predikat U35 A] th
[nebo psida].

3.2.2. Tingkat ragam sopan (polite, 3.8.41)

Tingkat ragam polite merupakan ragam yang paling sering dipakai untuk
menunjukkan sikap santun dan kehati-hatian dalam bertutur terhadap seseorang.
Kebalikan dari tingkat ragam formal, tingkat ragam sopan (polite) justru sering
dipakai dalam situasi informal. Tingkat ragam ini tidak hanya dipakai terhadap
orang yang posisi (sosial)nya lebih tinggi (superior) saja, tetapi juga terhadap
orang yang sederajat maupun lebih rendah (inferior). Tidak ada batasan mengenai
usia penutur, tetapi yang perlu diperhatikan adalah usia mitra tutur (Lee &
Ramsey, 2000; Lee, 2004; Kim, 2008).

Tingkat ragam formal dan tingkat ragam sopan berbeda dalam hal variasi
ending. Tingkat ragam formal memiliki ending yang berbeda-beda untuk setiap
jenis kalimat, sedangkan ciri khas tingkat ragam ini adalah semua bentuk
penghormatannya diakhiri dengan bentuk yang sama, yakni ‘£ [yo]. Perbedaan
antara kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah dan kalimat ajakan
ditunjukkan melalui intonasi kalimat (dalam bentuk lisan) dan melalui konteks
(dalam bentuk tulisan) (Lee, 2007; Choo, 2006). Lee (2006) menyatakan bahwa
kalimat tingkat ragam sopan berasal dari kalimat tingkat ragam panmal yang
ditambah dengan bentuk ‘8.’ [yo]. Hal ini bersifat tetap sehingga dapat digunakan
untuk menentukan apakah suatu kalimat termasuk dalam tingkat ragam panmal
atau tingkat ragam sopan. Dengan demikian, ending yang biasa digunakan pada

tingkat ragam sopan dapat diberikan dalam tabel sebagai berikut:
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0] K. berita k. tanya K. perintah K. ajakan
(polite) | _opqoojq | S| oRRsels 8/
B A8 RV 1) ol g

Tabel 3.3 Honorifik ragam polite melalui ending
(diolah dari berbagai sumber: Lee, 2004; Lee, 2006; Lee, 2007; Choo & Kwak, 2008; Kim, 2008)

Baik kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat ajakan
menggunakan akhiran yang relatif sama, yaitu -©} 8. [-ayo] dan -] &. [-0yo0]. -o}&.
[-ayo] dibubuhkan pada predikat dengan vokal terakhir o} [a] atau < [o],
sedangkan @] & [-0yo] dibubuhkan pada predikat dengan vokal terakhir o [0], -

[u], atau @] [i]. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini:

(36) a A& EAFAA A8,
Jénen dosdgwan-ésé chegel billydyo.
‘Saya meminjam buku di perpustakaan.’

b. ojT] el A Ao} a?
Odi-éso sarayo?
‘(Anda) tinggal dimana?’

c. o8 <22,
Iri wayo.
‘(cepat) kesini!’

Onel gydnghdmel jal wewoyo.
‘Ayo (kita) kenang pengalaman hari ini’

Contoh (36a) adalah contoh kalimat berita; contoh (36b) adalah contoh
kalimat tanya; contoh (36c) adalah kalimat perintah; dan contoh (36d) adalah
kalimat ajakan. Predikat pada contoh (36a) adalah verba berbentuk dasar * 2]-

[billi-] yang berakhiran huruf vokal ‘i’ sehingga predikat tersebut dilekati ending -
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o] 8 [-06yo]. Vokal ‘i’ bertemu vokal ‘6’ berubah menjadi vokal ‘y6’. Predikat
pada contoh (36b) adalah verba berbentuk dasar 4t- [sal-] yang vokal terakhirnya
adalah huruf ‘@’ sehingga predikat tersebut dilekati ending -°}£. [-ayo]. Predikat
pada contoh (36¢) adalah verba berbentuk dasar .- [0-] yang berakhiran vokal ‘o’
sehingga predikat tersebut dilekati ending -} [-ayo]. Vokal ‘0’ bertemu vokal
‘a’” berubah menjadi vokal ‘wa’. Predikat pada contoh (36d) adalah verba
berbentuk dasar <]--- [weu-] yang berakhiran vokal ‘u’ sehingga dilekati ending -

o} 8. [-6yo]. Vokal ‘u’ bertemu dengan vokal ‘6’ berubah menjadi vokal ‘wo’.

Contoh berikut adalah dialog yang menggunakan ragam sopan dalam

bahasa Korea:

@7) ods : F EFJe Ao FEAS UF FaAE FoPA pe
ALghe] wheg 4bahA) @ w7k gloja

| Jin ho : Gim bujangnumen ireui hyoyulséngel nému jungyosinen bun-
iraso darén sarameui maemel sanghageé hal tteega issoyo.

. Kepala divisi Kim adalah orang yang sangat memperhatikan
efektivitas kerja. Oleh karena itu, ia terkadang tidak memikirkan
perasaan orang lain.

PR Al g Qo] SHelgta AZEA 1 A gofa.

Gim Min Su: Saramboda iri usén-irago senggakhasydsé gerén got
gathayo.

- Ya, mungkin karena ia lebih mementingkan pekerjaan daripada
orang lain.

(Gugeohakdang, 2000: 243)

Contoh dialog (37) di atas terjadi antara dua orang rekan kerja bernama
Lee Jin Ho dan Kim Min Su, yang sedang mengeluhkan perilaku atasannya.
Percakapan tersebut terjadi di kantor tetapi dalam suasana yang tidak formal. Oleh
karena itu, keduanya menggunakan ragam sopan yang ditandai dengan pemakaian
ending -o}&/-o 9 [-ayo/-6yo] di akhir kalimat. Kedua kalimat dalam dialog di
atas merupakan kalimat berita yang fungsinya untuk menyampaikan informasi.

Pada kalimat pertama, predikatnya berupa adjektiva l- [iss-] yang vokal
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terakhirnya adalah ‘o] [i] sehingga dilekati dengan bentuk ending - & [-6yo].
Sementara pada kalimat kedua, predikatnya adalah =231 % 7- [géron gét gath-]
yang vokal terakhirnya adalah ¢}’ [a] sehingga dilekati dengan bentuk ending -
o}&. [-ayo].

Perhatikan pula contoh dialog berikut ini:

(38) W&l kAR A= Sl HE A8
Martin  : Masako ssinén jumaré bothong mwo hayo?

: Biasanya apa yang kau lakukan setiap akhir pekan, Masako?

nhAkE | B FFE Q. T2 feA Ho8.
Masako : Bothong chinggurél mannayo. Gérigo jibéso SWi-0Yo.
: Bertemu teman lalu hanya beristirahat di rumah.

bRl o]yl ol e okro] 310187
Martin : Ibon jumarédo yaksogi issdyo?
: Minggu ini juga ada janji?

FRARSL cobd g, oW 5 el = efEel gloj 8.

Masako : Aniyo. Ibon jumarénén yaksogi opsoyo.
‘Tidak ada.
(Pathfinder in Korean I, 2006:41)

Contoh dialog (38) di atas terjadi antara dua orang teman bernama Martin
dan Masako. Mereka sedang membicarakan tentang kegiatan akhir pekan.
Keduanya menggunakan ragam sopan karena percakapan tersebut terjadi dalam
suasana informal. Pada dialog di atas, Martin yang bertanya dan Masako yang
menjawab. Predikat kalimat pertama adalah verba s}- [ha] yang ditambah bentuk
ending —< & [-ydyo] sehingga menjadi 3l & [heyo]. Sementara predikat kalimat
kedua adalah verba - [swi-] yang ditambah bentuk ending - & [-6yo] sehingga

menjadi #] ] 2 [swi-6yo]. Dari contoh (38) di atas, terlihat bahwa baik kalimat
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tanya maupun kalimat berita dalam contoh di atas sama-sama diakhiri dengan
ending £ [yo].

Pada kalimat tanya dan perintah, ending - 2. [-séyo] dan - 24| & [-eséyo]
juga biasa digunakan dalam ragam sopan. Ending tersebut sebenarnya terbentuk
dari prefinal ending -A]- [-si-] dan ending -] & [-0yo]. Karena perubahan bunyi
dalam pengucapannya, bentuk -A]e] Q. [-sidyo] disingkat menjadi -*1.8 [sy6yo]
dan kemudian bentuknya mengalami perubaha bentuk menjadi -4 [-séyo].
A & [-séyo] dibubuhkan pada predikat berakhiran huruf vokal, sedangkan - 2.4 &
[-eseyo] dibubuhkan pada predikat berakhiran huruf konsonan. Perhatikan contoh

berikut ini:

(39)  afFdls FoAL? ‘Cari apa?’

Muosel chajeséyo?

b. o] F3}& H AL “Tontonlah film ini!’

I yonghwareél boséyo.

Contoh (39a) adalah contoh kalimat tanya, sedangkan contoh (39b) adalah
contoh kalimat perintah. Predikat pada contoh (39a) adalah verba berbentuk dasar
2k [chaj-] yang berakhiran huruf konsonan. Pada verba tersebut dilekatkan
ending -4l 8 [-&seyo] sehingga terbentuklah predikat 2t A8 [chajéséyol].
Sementara pada contoh (39b), predikatnya adalah verba X.- [bo-] yang berakhiran
vokal. Pada verba tersebut dilekatkan ending -4 8. [-séyo] sehingga terbentuklah

predikat 2.4 8. [boséyo].
Perhatikan contoh dialog berikut ini:

(40) Ex P95 AAE HUloF HARY?

Phachulbu  : Onél gimchirel damgaya dwejiyo?
PRT : Hari ini harus membuat kimchi kan?
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HA cdl \E AR @A 27 FAL. 2Ya o EEs &
o FA L.

Gim Ji YOng : Né, nomu caji ankhé damga juséyo. Gérigo weisyochéderéel
jom dara juséyo.

Kim Ji Yeong: Ya. Jangan terlalu asin, ya. Lalu tolong seterika kemeja-
kemeja.

TN D], I H AR R e e W ALY

Phachulbu : Né¢, geronde séthaktho-é itnén otdérén pal gojiyo?

PRT - Baik. baju-baju yang ada di keranjang baju akan dicuci kan?
HA D], 21 AL ool & Wl = ol X F ol FAL.

Gim Ji Yong : Né, gerigo aidel bangé itnén ibuldo jom para juseyo.
Kim Ji Yeong: lya. Sekalian selimut di kamar anak-anak, ya.
(Pathfinder in Korean I, 2006: 111)

Contoh dialog (40) di atas terjadi antara Kim Ji Yeong dan pembantu
rumah tangga (PRT)nya. Secara status sosial, Kim Ji Yeong memang berada di
atas PRT tersebut. Namun, ia tetap harus bersikap sopan terhadap PRT itu karena
mereka berada dalam hubungan bisnis yang informal. Kim Ji Yeong membayar
PRT itu karena ia membutuhkan tenaganya. Selain itu, PRT itu juga berusia lebih
tua daripada Kim Ji Yeong. Oleh karena itu, keduanya menggunakan ragam sopan
dalam percakapan di atas. Saat Kim Ji Yeong menyuruh atau meminta PRT-nya
untuk melakukan sesuatu, ia menggunakan ending -A18 [-séyo] di belakang

predikat.

3.3 Object Honorification (A5 <H)

Bentuk penghormatan ketiga yang menjadi pokok dari penulisan ini adalah bentuk
penghormatan terhadap objek persona yang menyandang peran sasaran atau
peruntung. Peran sasaran adalah partisipan yang dikenai perbuatan yang
dinyatakan oleh verba predikat, sedangkan peran peruntung ialah partisipan yang
memperoleh manfaat dari perbuatan yang dinyatakan predikat (Alwi, 2003).
Berbeda dengan dua bentuk honorifik yang telah dibahas di atas, Bentuk
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penghormatan ketiga ini ditentukan oleh posisi/ status sosial atau usia dari orang
yang menjadi objek dalam kalimat yang dituturkan. Dalam istilah Korea dikenal
dengan 74 Al 3 o ¥ [gekchénophimbdb]. (Lee, 2009: 216). Secara harfiah
istilah 24 A=< [gekchénophimbob] berasal dari kata 74 A [geekuché] yang
berarti ‘object” dan kata =< % [nophimbdb] yang berarti ‘honorification’. Lee
(2007) mendefinisikan bahwa: ‘74 A 55 91 1H & 7o H24 of L} F-ALo 7} X A8} =
A, = Ao AAld distel Edde HEE yels WEold.
A =¥ adalah tata cara yang menunjukkan pernghormatan terhadap objek
penyandang peran sasaran dan peran peruntung. Lee &Ramsey (2000) menyebut
bentuk penghormatan ini sebagai object exaltation, sedangkan Choo & Kwak
(2008) menyebutnya sebagai object honorification. Bagan berikut ini
menunjukkan dimensi hubungan dalam bentuk honorifik terhadap objek

penyandang peran sasaran dan peruntung (object honorification):

Penutur [ S - ¥ |3 \% ] Mitra tutur

Gambar 3.3 Object honorification
(disadur dari Lee & Ramsey, 2000)

Lee (2006:216) menyatakan bahwa: <7} )| 7 o] 2 &} x}+= %] 31 7 A <}
FA Arole] AR Aol o] Fox|= HolHl Zlo|th. Menurutnya,
penghormatan terhadap objek dilihat dari hubungan antara subjek dan objek
dalam percakapan, tanpa melibatkan penutur. Ciri yang dinyatakan oleh Lee
(2006) tersebut membantu dalam hal memberikan kerangka berpikir yang jelas
bentuk penghormatan terhadap objek. Namun menurut penulis, kalimat ‘tanpa
melibatkan penutur’ bukanlah sebuah aturan yang mutlak. Hal ini karena subjek
dalam pertuturan dapat diisi baik oleh orang pertama, orang kedua, maupun orang
ketiga. Dengan demikian, hubungan antara penutur dan objek juga dapat menjadi

pertimbangan dalam pemakaian bentuk penghormatan terhadap objek.
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Untuk objek yang menyandang peran peruntung, dapat ditandai melalui
pemakaian partikel datif bentuk honorifik, yaitu —7| [kké] yang dipakai untuk
menggantikan partikel datif ragam biasa -°il 7l [-égé] yang berarti ‘kepada’.
Sementara untuk objek yang menyandang peran sasaran tidak mendapat
perubahan bentuk. Objek yang menyandang peran peruntung atau sasaran diisi
oleh kategori nomina yang merujuk pada orang yang biasanya berupa orang kedua

atau orang ketiga. Perhatikan contoh berikut:

(41) a ofolEo] YA £S5 EFHT
Aideri halmonikké kkocel deryétta.
Anak-anak memberi bunga kepada nenek.

bk A7k &g n9e) AT
Abojigahalmdnirel gongwon-é mosiotta
Ayah membawa nenek ke taman.

Contoh (41a) adalah contoh kalimat berita dengan bentuk penghormatan
terhadap objek penyandang peran peruntung, sedangkan contoh (41b) adalah
contoh kalimat berita dengan bentuk pernghormatan terhadap objek yang
menyandang peran sasaran. Subjek pada kalimat (41a) adalah ‘anak-anak’ dan
objek penyandang peran peruntungnya adalah ‘nenek’ yang ditandai dengan
pemakaian partikel berhonorifik —7] [-kké]. Nenek merupakan orang yang harus
dihormati karena berusia lebih tua. Bentuk pernghormatan terhadap nenek sebagai
objek penyandang peran peruntung dari tindakan yang dilakukan anak-anak
adalah dengan menggunakan verba khusus bentuk honorifik. Predikat =]t}
[derida] pada kalimat (41a) merupakan predikat berkelas kata verba yang sudah
mengandung unsur honorifik. Ragam biasa dari bentuk ini adalah 5=t} [juda].
Kasus yang hampir sama juga muncul pada contoh (41b) yang subjeknya adalah
‘ayah’ dan objek penyandang peran sasarannya adalah ‘nenek’. Untuk
menghormati nenek, maka digunakanlah verba berhonorifik 2 A] T} [mosida] yang
berarti ‘membawa’. Pada contoh (41b), objek merupakan objek yang menyandang

peran sasaran sehingga tidak ditandai dengan partikel bentuk honorifik apapun.
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Di bawah ini adalah contoh pemakaian bentuk penghormatan terhadap
objek dalam percakapan bahasa Korea:

(42) oA ol AELHIE AU Aok Arht EW 550

Gumeja : | sédona I1-ro hagéssemnida. Gyeéyakgemen 6lmana derimyon
dwejyo?

Pembeli : Saya mau beli produk ini. Berapa uang mukanya?

Fof Al AekEE depAlE W AW gy B 20~30 W €

=
A= UAlE 250 BEYTh

Phanmeja: Gyéyakgemen wonhasinén mangkhem jusimy6n dwemnida.
Bothong I sip~sam sip man won jongdo nesinéen bundeéri
manhséemnida.

Penjual : Terserah Anda saja. Biasanya pembeli lain membayar sekitar
200~300 ribu won sebagai uang muka.

(Business Korean, 2005: 138)

Dialog pada contoh (42) di atas terjadi antara dalam situasi jual-beli.
Seorang calon pembeli yang berminat terhadap suatu barang bertanya mengenai
berapa banyak uang yang harus ia berikan sebagai uang muka. Pada saat bertanya,
ia menggunakan ungkapan ‘7l ¢f=-2 dulL} =8 = % [Gyéyakgemen 6lmana
derimyon dwejyo]. Predikat dalam kalimat tersebut adalah *=2]- [deri] yang
berarti ‘memberi’, yang dipakai untuk menggantikan verba 5T} [juda]. Pada
contoh dialog (42) tersebut, baik subjek maupun objek tidak muncul dalam
pertuturan. Subjek dalam kalimat tersebut adalah orang pertama atau penutur
sendiri, sedangkan objek yang menyandang peran peruntung pada kalimat tersebut
adalah orang kedua atau mitra tutur. Penutur memakai bentuk penghormatan
terhadap objek untuk menghormati mitra tuturnya (sebagai objek penyandang

peran peruntung).

Selain objek ditandai dengan partikel -7 [kké], bentuk penghormatan
terhadap objek dilakukan dengan menggunakan beberapa verba bentuk honorifik
sebagai predikatnya. Berikut ini adalah daftar beberapa verba yang digunakan

untuk menghormati objek dalam pertuturan:
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= 3}slt} [chukhahada]

g5t} [buthak-hada]
A =ksltt [yollak-hada]
oF<53}t} [yaksok-hadal]

%)= 2]t} [chukhadzridal
-8t = 2t} [buthakderida]
o2t =)o} [y6llakderida)
oF 4> & 2] T} [yaksokderida]

Ragam biasa Ragam honorifik Arti
1.t} [boda] = tHbwebta] Bertemu
EthEo]nr o] T}/ o] ) BT} Bertanya
[mudta/murdboda] [yocubta/y6cwoboda]
o2 aL(7Feh A AL (7 D Membawa
[dérigo (gada)] [mosigo (gada)]
Zeh(an) [dalla(go)] FAAHAL) [jusibsa(go)] Meminta
(33t} [(het) juda] =2 [(he) derida] Memberi
<+-2] v} [allida] ok2] = 2|t} [allydderida] Memberi tahu
138}t [jonhada] A& =2t} [jonhederida] Menyampaikan
3t} [malhada] 5= 2] ) [malssemderida] | Mengatakan
A 3}s}o) [jonhwahada] | 21 s=2]t} [jonhwaderida] | Menelepon

Mengucapkan selamat
Meminta tolong
Menghubungi

berjanji

Tabel 3.4 Honorifik terhadap objek melalui verba bentuk khusus

(dikutip dari Choo & Kwak, 2008)

Daftar verba pada kolom pertama merupakan verba yang dipakai pada

kalimat yang tidak mengandung unsur honorifik atau penghormatan terhadap

objek. Sementara daftar verba pada kolom kedua merupakan verba yang dipakai

untuk menghormati objek persona dalam kalimat. Daftar verba pada kolom kedua

adalah bentuk honorifik dari daftar verba pada kolom pertama. Salah satu bentuk

yang paling umum adalah pemakaian kata = 2]t} [derida] untuk ragam honorifik.

Perhatikan contoh berikut ini:

(43) wuj2

Lol S mol =Pt a9

T R= =

Phanmceja: Muosél dowa deérilkkayo?

Penjual

Sistem honorifik..., Asti Ningsih, FIB Ul, 2012
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b
july

A A7E o ek L skl .
Sonnim  : chéngsogirél hana guib-haryégo hanéndéyo.
Tamu - (Saya) mau membeli vacuum cleaner.

Bohaolde] AR e 3] Bl EFAe? FYHE Pk
AgE Aol A o} 2177} QlF T .

phanmeja :1bbn-€  sero  naonén  chongsogirél  boyo  derilkkayo?
Heébibryokdo ganghago so-émdo jogoso aju in-giga issémnida.

Penjual  : Mau lihat produk yang baru keluar? Produk ini sangat bagus
karena daya sedotnya yang tinggi dan tidak bising.

(Gugeohakdang, 2000: 120)

Contoh dialog (43) di atas terjadi antara seorang penjual dan pengunjung
yang sedang mencari alat penyedot debu. Penjual tersebut lalu menawarkan
produk baru kepada calon pembelinya. Di awal percakapan, penjual terlebih
dahulu menanyakan keperluan pengunjung tersebut. la menggunakan kalimat
ungkapan ‘9l =9 =271 2?2 [mwosel dowa derilkkayo] yang mengandung
bentuk penghormatan terhadap objek. Predikat kalimat tersebut, yaitu =<} =¢]-
[dowa deri-] merupakan bentuk hormat dari kata =<} 5= [dowa ju-] yang berarti
‘membantu’. Dalam kalimat tersebut, pengunjung (orang kedua) merupakan objek
yang menerima manfaat berupa ‘bantuan’. Penjual sebagai penutur menggunakan
bentuk penghormatan terhadap objek untuk menghormati pengunjung tersebut

yang merupakan calon pembelinya.

Sejauh ini Kkita telah melihat pembahasan mengenai bentuk-bentuk
penghormatan yang tercakup dalam sistem honorifik bahasa Korea. Kesamaan
bentuk penghormatan terhadap subjek dan mitra tutur adalah penyesuaian yang
dilakukan terhadap predikat. Bentuk penghormatan terhadap subjek dapat
dibentuk melalui pemakaian prefinal ending berupa penanda honorifik -A]- [-si-].
Sementara bentuk penghormatan terhadap mitra tutur dapat dibentuk melalui
pemakaian final ending yang berbeda atas ragam formal dan ragam sopan. Pada
ragam formal, final ending yang digunakan kalimat berita, kalimat tanya, kalimat
perintah, dan kalimat ajakan memiliki bentuk yang berbeda-beda. Sementara pada

ragam sopan, final ending yang digunakan untuk semua jenis kalimat adalah
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sama, yakni -o}2/-2] & [-ayo/-6yo]. Dalam subject honorification, subjek dapat
ditandai dengan partikel penanda honorifik -7 4 [-kkésd], sedangkan dalam
object honorification, objek dapat ditandai dengan partikel penanda honorifik -7
[-kké]. Ketiga bentuk penghormatan di atas dapat digunakan secara bersamaan

dalam sebuah tuturan.

Bentuk penghormatan terhadap subjek diberikan kepada orang yang berusia
lebih tua atau memiliki status sosial atau jabatan lebih tinggi. Bentuk
penghormatan terhadap mitra tutur diberikan dengan mempertimbangkan situasi
percakapan (formal atau nonformal), selain memperhatikan usia, jabatan, posisi
sosial, dan hubungan antara penutur dan mitra tutur. Sementara bentuk
penghormatan terhadap objek diberikan kepada orang yang lebih tua; memiliki

jabatan lebih tinggi;dan klien bisnis (pembeli).
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BAB 4
KESIMPULAN

4.1. Simpulan

Honorifik bahasa Korea ternyata memiliki area yang cukup luas dan kompleks
untuk dapat diteliti. Sebagai sebuah sistem, honorifik bahasa Korea memiliki
hubungan kuat dengan aspek linguistik karena memiliki pola yang sistematis.
Selain aspek linguistik, honorifik bahasa Korea juga menyangkut aspek non-
linguistik. = Dalam  ranah  linguistik,  tinjauan ~ mengenai  bentuk
kebahasaan(sintaksis) honorifik bahasa Korea pun tidak dapat dilepaskan dari
persinggungan dengan masalah di luar bentuk bahasanya sendiri seperti latar
belakang peserta tuturan dan konteks situasional pertuturan. Faktor-faktor
nonbahasa seperti formalitas, hierarki keluarga, hierarki pekerjaan (jabatan), usia,
dan keakraban berturut-turut menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan
bentuk honorifik dalam bahasa Korea. Selain itu, honorifik bahasa Korea tidak
dapat dijabarkan secara singkat tanpa mengetahui sistem bahasa Korea itu sendiri.
Pemahaman yang kurang mengenai sistem bahasa Korea dapat menimbulkan

interpretasi yang salah dalam menganalisis bentuk honorifik bahasa Korea.

Para ahli linguistik Korea sendiri memiliki sudut pandang dan konsep
yang berbeda-beda dalam menjabarkan sistem honorifik bahasa Korea. Oleh
karena itu, muncullah keberagaman di dalam penjelasan mengenai sistem
honorifik bahasa Korea, mulai dari penamaan hingga klasifikasi tingkat ragam.
Namun demikian, semuanya berpatokan pada satu hal yang sama, yakni dimensi
dalam sistem honorifik bahasa Korea ada tiga. Penulis sendiri mengikuti Lee
(2007) untuk padanan istilah honorifik dalam bahasa Korea, yaitu =%
[nophimb6b]. Lalu untuk padanan istilah tingkat ragam dalam bahasa Korea,
penulis menggunakan penamaan yang diberikan oleh Lee (2006). Sementara
untuk Kklasifikasi tingkat ragam, penulis sepakat dengan pengelompokan yang
dibuat oleh Wang & Min (1993), yang memisahkan antara tuturan honorifik,

tuturan non-honorifik, dan ujaran lama.
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Ada tiga dimensi dalam pembentukan kalimat honorifik Korea. Pertama,
hubungan antara penutur dan orang yang dibicarakan. Kedua, hubungan antara
penutur dan mitra tutur. Ketiga, hubungan antara subjek dan objek persona
penyandang peran sasaran atau peruntung. Ketiga dimensi tersebut dapat
dirangkum dalam bagan berikut ini:

Sistem honorifik bahasa Korea (= 2! 2)

| “
| |

Menghormati Menghormati Menghormati
subjek persona mitra tatar objek persona

= Subjek ditandai Tingkat ragam & * Objek ditandai
partikel -7 ] [-kkésé] jenis kalimat partikel -7|
» Predikat dilekati *Verba khusus
penanda honorifik - *]-
[sil Predikat dilekati final
» Kosakata khusus ending:

* Ragam Formal:

-54 & (k-berita);

-5 7} (k. tanya);
-4 % (k. perintah);
-8 AT} (k. ajakan)

= Ragam sopan (polite):
~okg /o1 Q. dan -4 Q.

4.2. Saran

Tidak dapat disangkal bahwa penulisan ini masih jauh dari sempurna. Jangkauan
penelitian yang dibatasi dalam ranah sintaksis hanyalah sebagian kecil dari
kompleks dan besarnya area yang dapat dikaji mengenai sistem honorifik bahasa
Korea. Semoga hasil penelusuran ini bermanfaat bagi rekan-rekan dalam
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai honorifik terutama dari area dan
sudut pandang lain baik dalam ranah linguistik, sosial, psikologi, kultural, dan
sebagainya. Selain itu, penulis juga berharap pada adanya penambahan materi ajar
khusus mengenai sistem honorifik bahasa Korea baik secara linguistik maupun

secara nonlinguistik dalam program studi Bahasa dan kebudayaan Korea.
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Lampiran I: Sistem Alih Aksara

Sistem Alih Aksara

Bahasa Korea merupakan bahasa berkarakter yang memiliki aksara sendiri yang
disebut Hangeul (3+=). Huruf ini diciptakan oleh raja ke-4 di masa kerajaan
Chosun, Raja Saejong pada tahun 1443. Pada awalnya, huruf Korea disebut
dengan ‘Hunminjeongeum’ yang berarti ‘tulisan untuk rakyat’, yang dimaksudkan
untuk mempermudah semua rakyat Korea untuk membaca dan menulis. Istilah
‘Hangeul’ diciptakan oleh sarjana Ju Shi-kyeong. Hangeul berjumlah 40 huruf
yang distandardisasikan pada tahun 1933 yang terdiri atas 19 konsonan, 10 vokal,

dan 11 vokal gabungan. (Lee, 2000; Ministry of Culture and Information, 1983).

Sistem Alih Aksara atau romanisasi yang dipakai dalam skripsi ini
berpedoman pada sistem romanisasi yang dikemukakan oleh Usmi (2007) dalam
bukunya ‘Tiga Langkah menguasai Bahasa Korea’. Sistem itu dipilih karena
romanisasi dalam buku tersebut disesuaikan dengan sistem pelafalan orang
Indonesia. Berikut ini adalah tabel romanisasi huruf Korea yang dikutip dari Usmi
(2007: 3-8):
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Lampiran I: (lanjutan)

Tabel 1. Sistem alih aksara huruf Korea

Vokal
Bentuk Huruf Nama Huruf Bunyi
I o} [a] /al/
k o} [ya] /yal
g o] [6]* 16/
9 o [yd] /y6/
L 2. |o]? /o/
. 2 [yol] /yo/
T T [u] /u/
T 7+ [yul /yu/
"B el le/
] o] [l fif
Vokal Gabungan
of] of of| o] o} o
[&/ Iy&/ 1é/ iyé/ /wal/ /wa/
9 # Sl 7 =
fwoi/ /wo/ fwoé/ fwi/ /feai/

Ket: * vokal ‘©] [6] disuarakan dengan posisi rahang dan mulut terbuka sehingga

hampir mendekati vokal ‘°}’ [a].

2vokal < <." [o] disuarakan dengan posisi mulut bulat/dimonyongkan.
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Lampiran I: (lanjutan)

Konsonan

Bentuk Haruf Nama Huaraf Bunyi
a 719 [giyok] /gl
L. L2 [nieun] /n/
= ]2 [digeut] /d/
= ¢} [rieul] /tl/
| 0] [mieum] /m/
H H| 3 [bieup] /b/
A A% [siet] /s/
OF 0|5 [ieung] /~ng/
S A% [jieut] /j/
X A2 [chieut] /ch/
= 712 [khieuk] /kh/
E E]2 [thiet] Ah/
5 1] 2 [phigup] /ph/
5 6|2 [hiet] /h/

*konsonan ‘o’ menjadi huruf mati yang hanya berfungsi untuk
membunyikan vokal yang digabungkan dengannya. Namun, konsonan € o’ akan

berbunyi /ng/ bila digabungkan menjadi satu suku kata yang diletakkan di bawabh.
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Lampiran Il; Daftar nomina dan verba bentuk honorifik

Ragam biasa Ragam honorifik Arti
#t [mokta] T At} [desidal, Memakan
7= A1 o} [jabsusida]
1 o} [babmokta] 2] }6‘ At} [siksahasida], Makan
Z212] 7= A1t} [jinji jabsusidal]
ul At} [masida] At} [desida), 3H+]Th [hasida] | Minum
w2132 o} [beegopheda] | A48k T [sijanghasida] Lapar
2t} [jada] A1 o} [jumusida] Tidur
=t} [jukta] =o}7}A H [doragasida] Meninggal
dunia
o}2 t} [apheda] ¥ & o At} [phydnchanésidal] Sakit
21t} [itta] A~ T} [gyésida] Ada
1t} [juda] At} [jusida] Memberi

Daftar verba yang memiliki bentuk honorifik (dikutip dari Choo & Kwak, 2008)

Ragam biasa Ragam honorifik Arti
1t [bab] Z1A] [jinji] Nasi
A [jib] o [deek] Rumah
o] & [irem] 33} [sbngham] Nama
o] [nai] o1 A [y6nsé] Usia
A [seengil] A A1 [seengsin] Ulang tahun
2 [mal] 1% [malssem] Ucapan

Daftar nomina yang memiliki bentuk honorifik (ibid)
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